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ABSTRAK 
 
 
ANIS WATUN MUNAWAROH. 2071010007 Implementasi  Model 
Pembelajaran Cooperatif Learning Tipe STAD Dalam Meningkatkan Hasil 
Belajar PAI Siswa Di SDN 1 Sri Pendowo Kecamatan Bangunrejo Lampung 
Tengah 
 
Pemilihan model pembelajaran yang tepat dalam proses kegiatan belajara 
mengajar dapat menciptakan kegiatan belajar mengajar yang berlangsung 
secara efektif dan efisien. Di SDN 1 Sri Pendowo sebagian guru sudah pernah 
menggunakan beberapa model pembelajaran tetapi masih ada yang 
menggunakan gaya pengajaran konvensional sehingga hasil belajar PAI siswa 
masih sangat rendah. Data terakhir pada hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Agama Islam kelas V  yang berjumlah 20 orang, hanya 6 siswa atau 30% yang 
dapat mencapai atau melampaui KKM yaitu (70,00), sedangkan 14 siswa atau 
70% belum bisa mencapai KKM (belum tuntas). Realita ini menunjukkan secara 
jelas ditemukannya permasalahan atau kesenjangan antara usaha maksimal guru 
agama dalam mengajar dengan rendahnya hasil belajar siswa. 
 
Dari permasalahan tersebut maka rumusan masalahnya adalah “Apakah 
implementasi model pembelajaran Cooperatif Learning tipe STAD di SD Negeri 1 
Sri Pendowo Kecamatan Bangunrejo Tahun 2023 dapat meningkatkan hasil 
belajar PAI Siswa di SD Negeri 1 Sri Pendowo Kecamatan Bangunrejo Tahun 
2023?”, “Apakah efektifitas implementasi pembelajaran Cooperatif Learning tipe 
STAD dapat meningkatkan hasil belajar PAI Siswa di SD Negeri 1 Sri Pendowo 
Kecamatan Bangunrejo Tahun 2023?”  
 
Dengan tujuan penulisan yaitu “Untuk mengetahui apakah implementassi model 
pembelajaran Cooperatif Learning Tipe STAD dapat Meningkatkan Hasil Belajar 
PAI Siswa di SDN 1 Sri Pendowo Kecamatan Bangunrejo Tahun 2023”. “Untuk 
mengetahui apakah efektifitas implementasi Pembelajaran model Cooperatif 
Learning Tipe STAD dapat Meningkatkan Hasil Belajar PAI Siswa di SDN 1 Sri 
Pendowo Kecamatan Bangunrejo Tahun 2023.”.Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)  
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Implementasi model 
pembelajaran Cooperatif Learning tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam dengan baik, hal ini dapat di buktikan dengan adanya 
peningkatan di setiap siklusnya sampai pada siklus ke IV dengan hasil yang sama 
dengan siklus III yang artinya pelaksanaan pembelajaran dengan metode STAD 
mengalami peningkatan dan mencapai titik jenuh penelitian sehingga dapat 
mempertahankan hasil belajar siswa. Sedangkan Efektifitas implementasi 
pembelajaran Cooperatif Learning tipe STAD sangat efektif di gunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar PAI. Sehingga dapat diterapkan dalam 
pembelajaran PAI untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  



Hal ini dibuktikan dari hasil uji signifikansi yang menunjukkan perbedaan 
yang signifikan antara nilai dari rata dari pre-test (70) dan post-test I (72), 
antara post-test I (72) dan post-test II (74), post-tes II (74) dan post-tes III 
(80), postes III (80) dan postes IV (80). Untuk melihat keberhasilan 
penelitian maka di lakukan Uji T hitung pada postes 1 dan postes 2 
menghasilkan angka 0, 994, dan tingkat signifikansinya yaitu, 0, 000. 
Sedangkan hasil uji t hitung, -8, 816 nilai mutlaknya 8, 816, t tabel dari drajat 
kebebasan (df) = 19 yaitu, 1, 73, ini menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan hasil belajar siswa dari postes 1 ke postes 2. Karena t hitung >  t 
tabel, atau dari sig (2-tailed) (0,000) < a (0,025). Hal ini menunjukkan ada 
peningkatan yang besar dengan menggunakan model pembelajaran tipe 
STAD. Sedangkan uji Thitung antara postes 2 dan postes 3 menghasilkan 0 , 
999 dan tingkat signifikansinya yaitu, 0, 000. Sedangkan hasil uji t hitung, -
71, 413 nilai mutlaknya 71, 413 , t tabel dari drajat kebebasan (df) = 19 yaitu, 
1, 73, ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa 
dari Postes 1 ke postes 2. Karena t hitung >  t tabel, atau dari sig (2-tailed) 
(0,000) < a (0,05). Hal ini menunjukkan ada peningkatan yang besar dengan 
menggunakan model pembelajaran tipe STAD.  
 
Kata Kunci : Hasil Belajar, Efektifitas, Implementasi, STAD 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

ANIS WATUN MUNAWAROH. 2071010007 Implementation of the STAD 
Type Cooperative Learning Model in Improving Student PAI Learning 
Outcomes at SDN 1 Sri Pendowo, Bangunrejo District, Central Lampung 
 
Choosing the right learning model in the process of teaching and learning 
activities can create teaching and learning activities that take place effectively and 
efficiently. At SDN 1 Sri Pendowo, some teachers have used several learning 
models, but there are still those who use conventional teaching styles so that 
students' PAI learning outcomes are still very low. The latest data on student 
learning outcomes in class V Islamic Religion subjects, totaling 20 people, only 6 
students or 30% were able to reach or exceed the KKM, namely (70.00), while 14 
students or 70% were not able to reach the KKM (not yet completed ). This reality 
clearly shows that there are problems or gaps between the maximum efforts of 
religious teachers in teaching and the low student learning outcomes. 
 
From this problem, the formulation of the problem is "Will the implementation of 
the STAD type Cooperative Learning learning model at SD Negeri 1 Sri 
Pendowo, Bangunrejo District in 2023 be able to improve PAI learning outcomes 
for students at SD Negeri 1 Sri Pendowo, Bangunrejo District in 2023?", "Is the 
effectiveness of the implementation of learning "STAD type cooperative learning 
can improve PAI learning outcomes for students at SD Negeri 1 Sri Pendowo, 
Bangunrejo District in 2023?" 
 
With the aim of writing, namely "To find out whether the implementation of the 
STAD Type Cooperative Learning model can improve student PAI learning 
outcomes at SDN 1 Sri Pendowo, Bangunrejo District in 2023". "To find out 
whether the effectiveness of the implementation of the STAD Type Cooperative 
Learning model can improve student PAI learning outcomes at SDN 1 Sri 
Pendowo, Bangunrejo District in 2023." The method used in this research is 
Classroom Action Research (PTK). 
 
The results of the research show that the use of the implementation of the STAD 
type Cooperative Learning model can improve Islamic Religious Education 
learning outcomes well, this can be proven by an increase in each cycle up to 
cycle IV with the same results as cycle III, which means the implementation of 
learning with The STAD method has increased and reached research saturation 
point so that it can maintain student learning outcomes. Meanwhile, the 
effectiveness of the implementation of STAD type Cooperative Learning is very 
effective in being used to improve PAI learning outcomes. So it can be applied in 
PAI learning to improve student learning outcomes. 
This is proven by the results of the significance test which shows a significant 
difference between the average scores of the pre-test (70) and post-test I (72), 



between post-test I (72) and post-test II (74), post -test II (74) and post-test III 
(80), post-test III (80) and post-test IV (80). To see the success of the research, a 
calculated T test was carried out on posttest 1 and posttest 2, resulting in the 
number 0.994, and the significance level was 0.000. Meanwhile, the calculated t 
test result was -8.816, the absolute value was 8.816, t table from degree of 
freedom (df) = 19, namely, 1.73, this shows that there is a significant difference in 
student learning outcomes from posttest 1 to posttest 2. Because t count > t table, 
or from sig (2-tailed) (0.000) < a ( 0.025). This shows that there is a large 
improvement by using the STAD type learning model. Meanwhile, the T-test 
between posttest 2 and post-test 3 produces 0.999 and the level of significance is 
0.000. Meanwhile, the t-test result is -71.413, the absolute value is 71.413, t table 
of degrees of freedom (df) = 19, namely, 1.73, this shows that there is a 
significant difference in student learning outcomes from Posttest 1 to Posttest 2. 
Because t count > t table, or from sig (2-tailed) (0.000) < a (0.05). This shows that 
there is a large improvement by using the STAD type learning model. 
 
Keywords: Learning Outcomes, Effectiveness, Implementation, STAD 
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2. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Harkat dan huruf Huruf dan tanda 
 â – ا        – ی

 î – ي
 û – و

 
Pedoman transliterasi ini dimodifikasi dari : Tim Puslitbang Lektur Keagamaan, 
Pedoman Transliterasi Arab Latin, Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur 
Pendidikan Agama, Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Departemen 
Agama RI, Jakarta, 2003. 
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belajar dalam upaya membelajarkan siswa1. Strategi 

pembelajaran merupakan kegiatan yang digunakan seseorang dalam usaha 

untuk memilih metode pembelajaran2. 

Mereka yang terlibat dalam kegiatan pendidikan, terutama pendidik, 

bukanlah mereka yang semata-mata menguasai ilmu yang akan 

diajarkannya secara luas mendalam dan komprehensif melainkan juga 

harus memiliki kemampuan untuk mentransferkan ilmunya itu secara 

efektif dan efisien serta memiliki kepribadian sebagai pendidik yang baik3. 

Keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor 

diantaranya adalah guru. Guru seharusnya memiliki kemampuan dalam 

proses pembelajaran yang berkait erat dengan kemampuannya dalam 

memilih dan menentukan model pembelajaran yang dapat memberi 

keefektivitasan kepada siswa4. 

Penggunaan strategi dalam kegiatan pembelajaran sangat perlu 

karena untuk mempermudah proses pembelajaran sehingga dapat 

mencapai hasil yang optimal. Strategi pembelajaran sangat berguna baik 

bagi guru maupun siswa. Bagi guru, strategi dapat dijadikan pedoman dan 

acuan bertindak yang sistematis dalam pelaksanaan pembelajaran. Bagi 

siswa, dapat mempermudah dan mempercepat memahami isi 

                                                             
1 Made wena, Strategi Pembelajaran inovativ kontemporer suatu tinjauan konseptual 

operasional, (Jakarta: Bumi aksara, 2009), h. 2 
2 Rusmono, Strategi Pembelajaran dengan Problem based Learning itu Perlu, 

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), h. 22. 
3 Abuddin Nata, Prespektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: 

Kencana, 2009), h. 4. 
4 Isjoni dan Mohd. Arif Ismail, Model-model pembelajaran Mutakhir, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 146. 
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pembelajaran, karena setiap strategi pembelajaran dirancang untuk 

mempermudah proses belajar siswa5. 

Pemilihan model pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum dan 

potensi siswa maka hendaknya menjadi kemampuan dasar yang harus 

dimiliki seorang guru atau pendidik karena model pembelajaran yang 

dipilih akan berpengaruh terhadap kualitas proses belajar mengajar6. Begitu 

juga dalam mata pelajaran Agama Islam, seorang guru atau pendidik mata 

pelajaran Agama jika mampu memilih model pembelajaran yang tepat 

dalam proses kegiatan belajara mengajar dapat menciptakan kegiatan 

belajar mengajar yang berlangsung secara efektif dan efisien, sehingga guru 

dapat mengajar secara sistematis dan siswa pun akan mudah dan cepat 

dalam memahami isi pelajaran. 

Praktek nyata dalam dunia pendidikan kita masih sering dijumpai 

guru-guru yang mempunyai kreativitas mengajar yang cukup rendah. Di 

SDN 1 Sri Pendowo Kecamatan Bangunrejo Kabupaten Lampung Tengah 

sebagian guru sudah pernah mencoba untuk menggunakan beberapa model 

pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar baik itu model pembelajaran 

aktif ataupun model pembelajaran berbasis komputer dan termasuk model 

pembelajaran kelompok atau cooperative learning. Namun masih banyak 

guru yang mengamalkan gaya pengajaran konvensional dalam   

menyampaikan ilmu-ilmunya. Pada pengajaran konvensional guru lebih   

                                                             
5 Made wena, strategi pembelajaran inovativ kontemporer suatu …, h. 3. 
6Etin Sholihatin dan raharjo, Cooperative Learning analisis model 

pembelajaran IPS, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), h. 1. 
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mendominasi aktivitas pengajaran dan pembelajaran, sehingga guru adalah 

penyampai materi pelajaran yang berdiri di depan kelas saja, dan siswa 

menjadi pendengar yang pasif7.  

Pendidikan Agama Islam di sekolah, dalam pelaksanaannya masih 

menunjukkan berbagai permasalahan, seperti halnya jam pelajaran yang hanya 

3-4 jam pelajaran setiap minggunya dan proses pembelajaran Pendidikan 

Agama  Islam  di sekolah saat ini masih sebatas sebagai proses penyampaian 

”pengetahuan tentang Agama Islam.” Mayoritas model Pembelajaran Agama 

Islam yang selama ini lebih ditekankan pada  hafalan yang akibatnya  siswa  

kurang  memahami kegunaan dan manfaat dari apa yang telah dipelajari pada 

Pendidikan Agama  Islam. Melihat  kenyataan yang ada di lapangan, sebagian 

besar teknik dan suasana pengajaran di sekolah-sekolah yang digunakan oleh 

guru cenderung monoton dan membosankan, sehingga menurunkan Prestasi 

belajar siswa. Untuk itu perlu diterapkan suatu cara alternatif dalam 

mempelajari Pendidikan Agama Islam yang kondusif dengan suasana yang 

cenderung aktif, kreatif dan menyenangkan. Sehingga dapat memotivasi siswa 

untuk mengembangkan potensi kreativitasnya. Salah satu alternatif yang bisa 

digunakan adalah dengan menerapkan model pembelajaran Kooperative 

learning tipe STAD. Dengan penggunaan model ini diharapkan agar materi 

pelajaran Agama Islam dapat mudah dipahami dan dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

                                                             
7 Isjoni dan Mohd. Arif Ismail, Model-model pembelajaran Mutakhir,… , h. 149 
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Dalam hal ini, profesionalisme guru tidak hanya mencakup 

kemampuan membelajarkan siswa, tetapi juga kemampuan mengelola 

informasi dan lingkungan (yang meliputi tempat belajar, metode, model, 

sistem penilaian, serta sarana dan prasarana) untuk memfasilitasi kegiatan 

belajar siswa sehingga menjadi lebih mudah. Oleh karena itu dengan 

menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD 

diharapkan guru yang profesional harus mampu memilih, mengembangkan 

dan memanfaatkan berbagai jenis model-model pembelajaran tipe STAD. 

Pengalaman penulis ketika mengajar di SD Negeri 1 Sri Pendowo 

Kecamatan Bangunrejo Lampung Tengah terutama ketika menyajikan 

beberapa materi pembelajaran PAI di Kelas V, penulis merasa sudah cukup 

maksimal untuk mengajar, tetapi faktanya respon siswa terhadap penyajian 

materi pelajaran kurang kondusif. Artinya ada sejumlah siswa yang masih 

ribut, tidak memperhatikan materi, ngantuk, tidak mengerti materi yang 

disajikan, dan tidak mengerjakan tugas atau perintah guru. Aktivitas belajar 

siswa yang demikian berdampak pada hasil belajar mereka pada materi 

pelajaran PAI yang rata-ratanya kurang dari pencapaian Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM).  

Data terakhir pada hasil belajar siswa pada mata pelajaran Agama 

Islam kelas V  yang berjumlah 20 orang, hanya 6 siswa atau 30% yang dapat 

mencapai atau melampaui KKM yaitu (70,00), sedangkan 14 siswa atau 70% 

belum bisa mencapai KKM (belum tuntas). Realita ini menunjukkan secara 
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jelas ditemukannya permasalahan atau kesenjangan antara usaha maksimal 

guru agama dalam mengajar dengan rendahnya hasil belajar siswa. 

Setelah dikaji pada setiap selesai mengajar, penulis menemukan ada 

beberapa jawaban penyebab terjadinya permasalahan itu, antara lain: 

penyajian penulis terlalu cepat, gaya mengajar yang monoton, metode yang 

digunakan kurang menarik, tidak menggunakan media pembelajaran yang 

representatif, penguasaan pengelolaan kelas yang kurang, dan sebagainya.  

Dari sekian banyak jawaban atas pertanyaan tersebut, ada salah satu 

jawaban yang kiranya dapat dijadikan solusi atas permasalahan yang dihadapi, 

yaitu tidak adanya penggunaan model pembelajaran yang mampu 

membangkitkan hasil belajar siswa. Solusi ini kemudian mendorong penulis 

untuk mencoba akan menggunakan model pembelajaran cooperative learning 

tipe STAD. 

Dengan menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe 

STAD dalam proses pembelajaran diharapkan semua siswa beraktivitas secara 

baik dan pada tataran selanjutnya akan berdampak pada pencapaian hasil 

belajar mereka yang baik pula dalam pelajaran PAI. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis ingin melihat 

bagaimana implementasi model pembelajaran cooperative learning tipe STAD 

di SDN 1 Sri Pendowo. Alasan yang mendasari penelitian ini adalah model 

pembelajaran cooperative learning tipe STAD merupakan model pembelajaran 

yang berbeda dengan tipe konvensional sehingga penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran 
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Cooperatif Learning Tipe STAD Dalam Meningkatkan Hasil Belajar PAI 

Siswa di SDN 1 Sri Pendowo Kecamatan Bangunrejo Tahun 2023 ” 

A. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan yang muncul diantaranya : 

1. Kurangnya antusias siswa dalam mengikuti pelajaran Agama Islam 

2. Guru belum menggunakan model pembelajaran yang menarik bagi siswa 

sehingga mudah bosan 

3. Hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa yang masih rendah 

4. Pembelajaran yang masih monoton hanya memberikan materi saja  

5. Model pembelajaran yang di gunakan tidak tepat 

B. Pembatasan Masalah 

Melalui pemaparan identifikasi masalah di atas, penulis memahami 

ada banyak persoalan yang dapat dijadikan sebagai bahan untuk dikaji. Demi 

mencegah bahasan yang terlalu luas, maka pada penelitian ini penulis 

memberikan batasan masalah sebagai berikut : 

1. Kurangnya pengembangan model pembelajaran di sekolah 

2. Hasil belajar siswa yang masih jauh dari yang di harapkan 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan di atas, maka dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah implementasi model pembelajaran Cooperatif Learning tipe 

STAD di SD Negeri 1 Sri Pendowo Kecamatan Bangunrejo Tahun 2023 
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dapat meningkatkan hasil belajar PAI Siswa di SD Negeri 1 Sri Pendowo 

Kecamatan Bangunrejo Tahun 2023? 

2. Apakah efektifitas implementasi pembelajaran Cooperatif Learning tipe 

STAD dapat meningkatkan hasil belajar PAI Siswa di SD Negeri 1 Sri 

Pendowo Kecamatan Bangunrejo Tahun 2023? 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul8. 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap sebuah permasalahan yang 

bisa diterima jika benar dan bisa ditolak jika salah, dan akan diuji 

kebenarannya melalui penelitian. Dalam penelitian ini, penulis mengajukan 

hipotesis :  

a. Ha : ”Ada pengaruh yang signifikan antara  implementasi model 

pembelajaran Cooperatif Learning tipe STAD di SD Negeri 1 Sri Pendowo 

Kecamatan Bangunrejo Tahun 2023 terhadap peningkatan hasil belajar 

PAI Siswa di SD Negeri 1 Sri Pendowo Kecamatan Bangunrejo Tahun 

2023. 

b. Ho : ”Tidak ada pengaruh yang signifikan antara implementasi model 

pembelajaran Cooperatif Learning tipe STAD di SD Negeri 1 Sri Pendowo 

Kecamatan Bangunrejo Tahun 2023 dapat meningkatkan hasil belajar PAI 

Siswa di SD Negeri 1 Sri Pendowo Kecamatan Bangunrejo Tahun 2023. 

 

                                                             
8 Suharsimi Ari Kunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik edisi revisi VI, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm .110 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelituan ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah implementassi model pembelajaran Cooperatif 

Learning Tipe STAD dapat Meningkatkan Hasil Belajar PAI Siswa di 

SDN 1 Sri Pendowo Kecamatan Bangunrejo Tahun 2023. 

2. Untuk mengetahui apakah efektifitas implementasi Pembelajaran model 

Cooperatif Learning Tipe STAD dapat Meningkatkan Hasil Belajar PAI 

Siswa di SDN 1 Sri Pendowo Kecamatan Bangunrejo Tahun 2023. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai kegunaan baik secara teoritis maupun secara praktis. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

a.  Sebagai sumbangan penting dalam memperluas wawasan bagi kajian 

ilmu Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan model 

pembelajaran Cooperatif Learning . 

b. Sebagai sumbangan penting dalam memperluas kajian ilmu 

Pendidikan Agama Islam yang menyangkut pelayanan pendidikan.  

c. Memperkaya khasanah pengetahuan dalam bidang ilmu pendidikan 

khususnya pendidikan agama Islam tentang pengembangan model 

pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dan memperluas 

wawasan tentang pengembangan model pembelajaran cooperatif tipe 
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STAD untuk Meningkatkan Hasil Belajar PAI Siswa di SDN 1 Sri 

Pendowo Kecamatan Bangunrejo Tahun 2023. 

b. Bagi guru PAI dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam 

meningkatkan pengembangan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD sehingga dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama 

Islam Siswa. 

c. Bagi peneliti lainnya sebagai bahan referensi dan informasi serta 

perbandingan bagi penelitian lainnya yang ada relevansinya dengan 

penelitian ini serta dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 

pengembang studi khususnya tentang prestasi kerja guru PAI. 

 
G. Penelitian yang Relevan 

Untuk menghindari duplikasi serta kesamaan dalam melakukan 

penelitian ini maka penulis melakukan tinjauan penelitian terdahulu yang 

relevan yang membahas tentang “Implementasi Model Pembelajaran 

Cooperatif Learning Tipe STAD Dalam Meningkatkan Hasil Belajar PAI 

Siswa di SDN 1 Sri Pendowo Kecamatan Bangunrejo Tahun 2023” akan 

tetapi belum penulis temukan. Oleh karena itu penulis tertarik untuk 

menyusun “Implementasi Model Pembelajaran Cooperatif Learning Tipe 

STAD Dalam Meningkatkan Hasil Belajar PAI Siswa di SDN 1 Sri Pendowo 

Kecamatan Bangunrejo Tahun 2023”. 
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Pertama penelitian yang di tulis saudari Isnawati Israil9 yang berjudul 

Implementasi Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPA di SMP 

Negeri 1 Kayangan. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPA melalui implementasi model 

pembelajaran cooperatif learning tipe STAD di SMP Negeri 1 Kayangan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas dengan 

subyek sebanyak 28 siswa. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

lembar observasi. Sedangkan teknis analisis data penelitian ini menggunakan 

teknik analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

implementasi model pembelajaran cooperatif learning tipe STAD dalam 

pembelajaran IPA pada materi unsur, senyawa, dan campuran dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa yang ditunjukkan dengan adanya 

peningkatan persentase ketuntasan belajar pada siklus II di kelas VII SMP 

Negeri 1 Kayangan. 

Kedua penelitian yang di susun oleh Esminarto, dkk10, yang berjudul 

Implementasi Model STAD Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siwa. 

Pembelajaran yang dilakukan seharusnya menyenangkan bagi siswa sehingga 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga ikut meningkatkan hasil 

                                                             
9 Isnawati Israil “Implementasi Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD 

untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPA di SMP Negeri 1 
Kayangan”  Jurnal Hasil Penelitian dan Kajian Kepustakaan di Bidang Pendidikan, Pengajaran 
dan Pembelajaran http://ojs.ikipmataram.ac.id/index.php/jurnalkependidikan/index. Di akses 
tanggal 12 Januari 2023 

 
10 Esminarto, Dkk “Implementasi Model Stad Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siwa” 

Jurnal Riset dan Konseptual Volume 1 Nomor1, November 2016 
file:///C:/Users/user/Downloads/IMPLEMENTASI_MODEL_STAD_DALAM_MENINGKATK
AN_HASIL_B%20(1).pdf Di akses tanggal 13 Januari 2023 

http://ojs.ikipmataram.ac.id/index.php/jurnalkependidikan/index
file:///C:/Users/user/Downloads/IMPLEMENTASI_MODEL_STAD_DALAM_MENINGKATKAN_HASIL_B%20(1).pdf
file:///C:/Users/user/Downloads/IMPLEMENTASI_MODEL_STAD_DALAM_MENINGKATKAN_HASIL_B%20(1).pdf
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belajar pada siswa. Kenyataanya sebagian guru lebih suka menerapkan model 

pembelajaran konvensional. Model pembelajaran cooperative learning tipe 

STAD menjadi salah satu solusi untuk mengatasi hal tersebut. STAD (Student 

Team Achievement Division) adalah pembelajaran kooperatif yang paling 

sederhana, dan merupakan pembelajaran kooperatif yang cocok digunakan 

untuk mengaktifkan siswa. Hasil dari penerapan STAD yang dilakukan oleh 

guru adalah STAD dapat meningkatkan hasil pembelajaran pada siswa. 

Yang selanjutnya penelitian yang di susun oleh Eddy Noviana, Dkk11, 

yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Pkn Siswa Kelas IV SD Negeri 79 Pekanbaru. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar PKn siswa kelas IV 

SD Negeri 79 Pekanbaru dengan penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang 

dilaksanakan di SD Negeri 79 Pekanbaru, subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas IV dengan jumlah 40 siswa. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 

Hasil belajar siswa pada skor dasar nilai rata-rata 48,61 meningkat sebesar 

16,95 poin menjadi 65,56 pada siklus I. Pada siklus II nilai rata-rata 71,67 

meningkat dari siklus I sebesar 6,11 poin. Ketuntasan klasikal pada skor dasar 

33% (18 siswa). Pada ulangan siklus I meningkat ketuntasan menjadi 72,5% 

(27 siswa). Pada ulangan siklus II ketuntasan klasikal meningkat menjadi 

87,5% (35 siswa). Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan 

                                                             
11 Eddy Noviana11, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Pkn Siswa Kelas IV SD Negeri 79 Pekanbaru” Jurnal Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Riau | Volume 7 | 
Nomor 2 | Oktober 2018 | ISSN: 2303-1514 | E-ISSN: 2598-5949   
file:///C:/Users/user/Downloads/6287-12969-1-SM.pdf di akses tanggal 10 Januari 2023 

file:///C:/Users/user/Downloads/6287-12969-1-SM.pdf
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model pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement division 

(STAD) dapat meningkatkan hasil belajar PKn siswa kelas IV SD Negeri 79 

Pekanbaru. 

Adapun penelitian yang penulis lakukan sekarang ini berbeda dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya yang telah dipaparkan di atas. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat ada tidaknya implementasi model pembelajaran 

Cooperatif Learning tipe STAD terhadap peningkatan hasil belajar siswa di 

SDN 1 Sri Pendowo kecamatan Bangunrejo tahun 2023 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Objek yang diteliti adalah sama-sama model pembelajaran Cooperatif 

Learning tipe STAD 

2. Jenis dan metode pendekatan penelitian yang digunakan menggunakan 

metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Subjek dalam penelitian sebelumnya adalah SMP Negeri 1 Kayangan 

sedangkan dalam penelitian ini yang menjadi objeknya adalah SDN 1 Sri 

Pendowo Kecamatan Bangunrejo Lampung Tengah 

2. Teori yang digunakan dalam penelitian sebelumnya adalah Implementasi 

Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, sedangkan teori yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah Implementasi Model Pembelajaran Cooperatif 

Learning Tipe STAD Dalam Meningkatkan Hasil Belajar PAI Siswa  

3. Fokus dalam penelitian sebelumnya adalah untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa dalam pembelajaran IPA, sedangkan pada penelitian ini 

fokus penelitiannya adalah Meningkatkan Hasil Belajar PAI di SDN 1 Sri 

Pendowo. 

4. Lokasi dalam penelitian sebelumnya di SMP Negeri 1 Kayangan, 

sedangkan dalam penelitian ini berlokasi di SDN 1 Sri Pendowo 

Kecamatan Bangunrejo Lampung Tengah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Implementasi  

Menurut Browne dan Wildavsky berpendapat bahwa “implementasi 

adalah perluasan aktivitas menyesuaikan satu sama lain”.12  Sedangkan 

menurut Syaukani dkk Implementasi adalah pelaksanaan serangkaian kegiatan 

dalam rangka untuk memberikan kebijakan publik sehingga kebijakan dapat 

membawa hasil, seperti yang diharapkan mereka termasuk serangkaian 

kegiatan.13 

Persiapan Pertama maju menetapkan aturan yang merupakan 

interpretasi dari kebijakan tersebut. Kedua, mempersiapkan sumber daya 

untuk mendorong pelaksanaan kegiatan termasuk infrastruktur, sumber daya 

keuangan dan tentu saja penentuan siapa yang bertanggung jawab untuk 

melaksanakan kebijakan ini. Ketiga, bagaimana mengahantarkan 

kebijaksanaan konkret untuk umum.  

Berdasarkan pandangan ini diketahui bahwa proses pelaksanaan 

kekhawatiran kebijakan yang sebenarnya tidak hanya perilaku badan 

administratif bertanggung jawab untuk melaksanakan program dan 

menimbulkan ketaatan kepada diri kelompok sasaran, melainkan menyangkut 

jaringan kekuatan politik, ekonomi, sosial dan secara langsung atau tidak 

langsung mempengaruhi perilaku dari semua pihak yang terlibat untuk 

                                                             
12 Nurdin, Syafruddin dan Basyiruddin Usman. 2004. Guru Profesional dan Implementasi 

Kurikulum.( Jakarta: Ciputat Press), h. 7 
13 Syaukani.2004. Pengertian Implementasi. www.dosenpendidikan.com h. 295 

http://www.dosenpendidikan.com/
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menetapkan arah yang tujuan kebijakan publik dapat terwujud sebagai hasil 

dari kegiatan pemerintah.  

Sementara itu menurut Syukur dalam Surmayadi14 mengemukakan ada 

tiga unsur penting dalam proses implementasi, yaitu:  

1. Adanya program atau kebijakan yang sedang dilaksanakan  

2. Kelompok sasaran, yaitu kelompok masyarakat yang menjadi sasaran dan 

ditetapkan untuk manfaat dari program, perubahan atau perbaikan  

3. Menerapkan elemen (Pelaksana) baik untuk organisasi atau individu yang 

bertanggung jawab untuk memperoleh pelaksanaan dan pengawasan 

proses implementasi. 

 Dari beberapa pegertian implementasi maka dapat di simpulkan bahwa 

Implementasi diarahkan untuk kegiatan, tindakan, tindakan, atau mekanisme 

sistem sehingga Implementasi tidak hanya aktivitas, tetapi kegiatan dan untuk 

mencapai tujuan dari kegiatan yang direncanakan. 

 

B. Model Pembelajaran Cooperative Learning 

Model pembelajaran cooperative learning adalah model pembelajaran 

yang di landasi oleh teori pembelajaran konstruktivisme. Sehingga pada 

dasarnya pendekatan teori konstruktivisme dalam belajar adalah suatu 

pendekatan di mana siswa harus secara individual menemukan dan 

menstranformasikan informasi yang kompleks, memeriksa informasi tersebut 

                                                             
14 Surmayadi dalam Syukur (2005) . Unsur Penting Dalam Proses Implementasi. 

www.dosenpendidikan.com h. 79 

http://www.dosenpendidikan.com/
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dengan aturan yang ada dan merevisinya bila perlu15. Menurut Slavin dalam 

Rusman16Pembelajaran Kooperative menggalakkan siswa berintaraksi secara 

aktif dan positif dalam kelompok. Sehingga hal ini membolehkan pertukaran 

ide dan pemeriksaan ide sendiri dalam suasana yang tidak terancam sesuai 

dengan falsafah konstruktivisme. Dengan demikian pendidikan hendaknya 

mampu mengkondisikan dan memberikan dorongan untuk dapat 

mengoptimalkan dan membangkitkan potensi siswa sehingga menumbuhkan 

aktifitas serta kreatifitas yang nantinya akan menjamin terjadinya semangat 

dalam proses pembelajaran. 

Menurut pandangan konstruktivisme, pembelajaran kooperatif muncul 

dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami 

konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi dengan temannya17. Berbeda 

dengan aliran behavioristik yang memahami hakikat belajar sebagai kegiatan 

yang bersifat mekanistik antara stimulus respon, sedangkan kontruktivisme 

lebih memahami belajar sebagai kegiatan manusia membangun atau 

menciptakan pengetahuan dengan memberi makna pada pengetahuannya 

sesuai dengan pengalamanya. Teori belajar konstruktivisme, menyatakan 

pengetahuan itu tidak dapat dipindahkan begitu saja dari pikiran guru ke 

pikiran siswa. Artinya, bahwa siswa harus aktif secara mental membangun 

struktur pengetahuannya berdasarkan kematangan kognitif yang dimilikinya. 

Dengan kata lain, siswa tidak diharapkan sebagai botol-botol kecil yang siap 

                                                             
15 Rusman. 2010. Model-Model Pembelajaran, Mengembangkan Profesionalisme Guru. 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada) h. 201 
16 Ibid. 
17 Trianto.2007. Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek. (Surabaya: 

Pustaka Ilmu) h. 41 
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diisi dengan berbagai ilmu pengetahuan sesuai dengan kehendak guru.18 

Tokoh yang berperan pada teori ini adalah Jean Piaget dan Vygotsky. Teori 

belajar kognitif Piaget menyatakan bahwa ilmu pengetahuan dibangun dalam 

pikiran seorang anak dengan kegiatan asimilasi dan akomodasi sesuai dengan 

skemata yang dimilikinya. Lebih jauh Piaget mengemukakan bahwa 

pengetahuan tidak diperoleh secara pasif oleh seseorang, melainkan melalui 

tindakan. Sehingga peranan guru dalam pembelajaran menurut teori 

kontruktivisme adalah sebagai fasilitator atau moderator. Sedangkan teori 

belajar menurut Vygotsky, konstruktivisme adalah interaksi antara aspek 

internal dan ekternal yang penekanannya pada lingkungan sosial dalam 

belajar. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa teori 

kontruktivisme adalah sebagai pembelajaran yang bersifat generatif, yaitu 

tindakan mencipta sesuatu makna dari apa yang dipelajari yang lebih 

menekankan bahwa guru tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan 

kepada siswa, tetapi siswalah yang harus membangun sendiri pengetahuan 

didalam benaknya. 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Menurut Suprijono19 “model pembelajaran ialah pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas 

maupun tutorial”. Menurut Arends20. “model pembelajaran mengacu pada 

                                                             
18 Lie. A.2004 Cooverative Learning. (Jakarta: Grasindo) h. 11 
19 Agus, Suprijono. 2012. Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi Paikem. (Yogyakrta: 

Pustaka Pelajar) h. 45 
20 Ibid., 
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pendekatan yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan- tujuan 

pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 

pembelajaran, dan pengelolaan kelas”. 

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran merupakan suatu perencanaan yang disusun secara 

sistematik sebagai pola yang digunakan sebagai acuan melakukan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar. Model pembelajaran 

berfungsi pula sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan 

para pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktivitas belajar 

mengajar. 

2. Pengertian Model Pembelajaran Cooperative learning 

Menurut Slavin21 “Cooperative learning adalah suatu model 

pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dlam kelompok- kelompok 

kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang dengan struktur 

kelompok heterogen”. Isjoni22 menjelaskan Cooperative Learning adalah 

suatu model pembelajaran yang saat ini banyak digunkan untuk 

mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada siswa (student 

oriented), terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan guru 

dalam mengaktifkan siswa, yang tidak dapat bekerja sama dengan orang 

lain, siswa yang agresif, dan tidak peduli pada yang lain.  

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa model 

kooperatif suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dalam 

                                                             
21 Isjoni. (2009). Menuju Masyarakat Belajar. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar) h. 12 
22 Ibid…, h. 16 
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kelompok-kelompok yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda, 

kelompok ini setiap anggotanya dituntut untuk saling bekerjasama antar 

anggota kelompok yang satu dengan yang lain. 

3. Tujuan Pembelajaran Cooperative Learning 

Model (Cooperative Learning) dikembangkan untuk mencapai tiga 

tujuan pembelajaran penting yang dirangkum Ibrahim,dkk23  yaitu: 

a) Hasil belajar akademik, model struktur penghargaan kooperatif telah 

dapat meningkatkan nilai siswa pada belajar akademik dan perubahan 

norma yang berhubungan dengan hasil belajar pada siswa kelompok 

bawah maupun kelompok atas yang bekerja bersama menyelesaikkan 

tugas-tugas akademik. 

b) Penerimaan terhadap perbedaan individu, tujuan lain model 

Cooperative Learning adalah penerimaan secara luas dari orang- orang 

yang berbeda berdasarkan ras, budaya, kelas sosial, kemampuan, dan 

ketidakmampuannya. Pembelajaran kooperatif memberi peluang bagi 

siswa dari berbagai latar belakang dan kondisi untuk bekerja dengan 

saling bergantung pada tugas-tugas akademik dan melalui struktur 

penghargaan kooperatif akan belaajar saling menghargai satu sama 

lain.  

c) Pengembangan keterampilan sosial, tujuan penting ketiga Cooperative 

Learning adalah mengajarkan pada siswa keterampilan bekerja sama 

dan kolaborasi. Keterampilan sosial penting dimiliki siswa, sebab saat 

                                                             
23 Ibid…, h. 27-28 
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ini banyak anak muda masih kurang dalam keterampilan sosial. 

4. Unsur-Unsur dan Karakteristik Pembelajaran Cooperatif          Learning 

Menurut Bennet24 terdapat lima unsur penting dalam belajar 

kooperatif, seperti berikut ini: 

a. Positive Interdependence, hubungan timbal balik yang didasari adanya 

kepentingan yang sama atau perasaan diantar anggota kelompok 

dimana keberhasilan seseorang merupakan keberhasilan yang lain pula 

atau sebaliknya. Sehingga siswa akan merasa bahwa dirinya 

merupakan bagian dari kelompok yang juga mempunyai andil 

terhadap suksesnya kelompok.  

b. Interaction Face to Face, belajar kooperatif akan meningkatkan 

interaksi antara siswa tanpa adanya perantara. Tidak adanya 

penonjolan kekuatan individu, yang ada hanya pola interaksi dan 

perubahan yang bersifat verbal diantara siswa yang ditingkatkan oleh 

adanya hubungan timbal balik yang bersifat positif. Hal ini terjadi 

dalam hal seorang siswa akan membantu siswa lain untuk sukses 

sebagai anggota kelompok. Saling memberikan bantuan ini akan 

berlangsung secara ilmiah karena kegagalan seseorang dalam 

kelompok mempengaruhi suksesnya kelompok.  

c. Adanya tanggung jawab pribadi mengenai materi pelajaran dalam 

anggota kelompok,tanggung jawab individual dalam belajar 

kelompok dapat berupa tanggung jawab siswa dalam hal:  

                                                             
24 Ibid …, h. 41-43 
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a) Membantu siswa yang membutuhkan bantuan dan  

b) Siswa tidak dapat hanya sekedar “membonceng” pada hasil kerja 

teman sekelompoknya.  

d. Membutuhkan Keluesan, dalam belajar kooperatif saling menciptakan 

hubungan antar pribadi, mengembangkan kemampuan kelompok, dan 

memelihara hubungan kerja yang efektif.  

e. Meningkatkan keterampilan bekerja sama dalam memecahkan 

masalah (proses kelompok), belajar kooperatif tidak akan berlangsung 

tanpa proses kelompok. Proses kelompok terjadi jikamanggota 

kelompok mendiskusikan bagaimana mereka akan mencapai tujuan 

dengan baik dan membuat hubungan kerja yang baik. 

Lima unsur dasar diatas harus dipenuhi dalam pembelajaran 

kooperatif untuk mencapai hasil yang maksimal. Oleh karena itu, dalam 

pelaksanaannya kelima unsur tersebut harus dapat dilaksanakan dengan 

baik. Selain itu, kelima unsur di atas sekaligus menjadi pembeda 

pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran kelompok tradisional 

/konvensional. 

5. Ciri-ciri Pembelajaran Cooperatif Learning 

Menurut Rusman ciri-ciri pembelajaran kooperatif dapat dijelaskan 

sebagai berikut:25 

a) Pembelajaran Secara Tim 

                                                             
25 Rusman, (2012). Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer, (Bandung : Penerbit 

Alfabeta) h. 207 
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Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran dilakukan secara 

tim, tim merupakan tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, 

tim harus mampu membuat setiap siswa belajar. Setiap anggota tim 

harus saling membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

b) Didasarkan pada Manajemen Kooperatif 

Manajemen mempunyai tiga fungsi yaitu : (a) Fungsi 

manajemen sebagai perencanaan pelaksanaan menunjukkan bahwa 

pembelajaran kooperatif dilaksanakan sesuai dengan perencanaan, dan 

langkah-langkah pembelajaran yang sudah ditentukan. Misalnya tujuan 

apa yang harus dicapai,, bagaimana cara mencapainya, apa yang harus 

digunakan untuk mencapai tujuan, dan lain sebagainya. (b) Fungsi 

manajemen sebagai organisasi, menunjukkan bahwa pembelajaran 

kooperatif memerlukan perencanaan yang matang agar proses 

pembelajaran berjalan dengan efektif. (c) Fungsi manajemen sebagai 

kontrol, menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif perlu 

ditentukan kriteria keberhasilan baik melalui bentuk tes maupun 

nontes. 

c) Kemauan untuk Bekerja sama 

Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh 

keberhasilan secara kelompok, oleh karenanya prinsip kebersamaan 

atau kerja sama perlu ditekankan dalam pembelajaran kooperatif. 

Tanpa kerja sama yang baik, pembelajaran kooperatif tidak akan 

mencapai hasil yang optimal.  
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d) Keterampilan Bekerja Sama  

Kemampuan bekerja sama itu dipraktikkan melalui aktivitas 

dalam kegiatan pembelajaran secara berkelompok. Dengan demikian, 

siswa perlu didorong untuk mau dan sanggup berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan anggoa lain dalam rangka mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. 

6. Prosedur Pembelajaran Cooperative learning  

Menurut Rusman prosedur atau langkah-langkah pembelajaran 

kooperatif terdiri atas empat tahap, yaitu sebagai berikut:26 

a. Penjelasan Materi, tahap ini merupakan tahapan penyampaian pokok-

pokok materi pelajaran sebelum siswa belajar dalam kelompok. 

Tujuan utama tahapan ini adalah pemahaman siswa terhadap pokok 

materi pelajaran.  

b. Belajar Kelompok, tahapan dilakukan setelah guru memberikan 

penjelasan materi, siswa bekerja dalam kelompok yang telah dibentuk 

sebelumnya. 

c. Penilaian, penilaian dalam pembelajaran kooperatif bisa dilakukan 

melalui tes atau kuis, yang dilakukan secara individu secara individu 

atau kelompok. Tes individu akan memberikan penilaian kemampuan 

individu, sedangkan kelompok akan memberikan penilaian pada 

kemampuan kelompoknya.  

d. Pengakuan tim, pengakuan tim adalah penetapan tim yang dianggap 

                                                             
26 Ibid…, h. 212 
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paling menonjol atau tim paling berprestasi untuk kemudian diberikan 

penghargaan atau hadiah, dengan harapan dapat memotivasi tim untuk 

terus berprestasi lebih baik lagi. 

7. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Cooperative Learning 

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan, 

demikian pula dengan pembelajaran kooperatif. Adapun kelebihan 

cooperative learning  menurut Jarolimek & Parker27 adalah : 

a. Saling ketergantungan yang positif,  

b. Adanya pengakuan dalam merespon perbedaan individu,  

c. Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas,  

d. Suasana kelas yang rileks dan menyenangkan,  

e. Terjalinnya hubungan yang hangat dan bersahabat antara siswa 

dengan guru,  

f. Memiliki banyak kesempatan untuk mengekspresikan pengalaman 

emosi yang menyenangkan.  

Selain memiliki kelebihan, tentu masih terdapat kekurangan di 

dalamnya. Kelemahan model pembelajaran cooperative learning 

bersumber pada dua faktor, yaitu faktor dari dalam (intern) dan faktor dari 

luar (ekstern). Faktor dari dalam meliputi:  

1) Guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang, disamping 

itu memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran, dan waktu,  

2) Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar maka dibutuhkan 

                                                             
27 Isjoni. (2009). Menuju Masyarakat Belajar. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar) h. 24 
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dukungan fasilitas, alat, dan biaya yang cukup memadai, 

3) Selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada kecenderungan 

topik permasalahan yang sedang dibahas meluas sehingga banyak 

yang tidak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, dan  

4) Saat diskusi kelas, terkadang didominasi seseorang, hal ini 

mengakibatkan siswa yang lain menjadi pasif28.  

Mengacu pada pendapat tersebut maka dengan cooperative 

learning siswa dapat berbagi pengetahuan antar sesama teman yang 

diperoleh melalui diskusi kelompok. Jadi, perolehan ilmu dan 

pengetahuan tidak hanya berasal dari guru saja, melainkan diperoleh dari 

diskusi dan sharing dalam kelompok. Antar siswa yang satu dengan yang 

lain, haruslah memberikan kesempatan untuk saling mengemukakan 

pendapat dengan cara menghargai pendapat orang lain, saling mengoreksi 

kesalahan yang ada, dan mengambil keputusan secara bersama untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada. 

8. Sintak Pembelajaran Cooperative Learning 

Adapun sintak atau langkah-langkah model pembelajaran 

kooperatif menurut Suprijono29  terdiri dari 6 fase adalah sebagai berikut: 

 

 

 

                                                             
28 Ibid…, h. 25 
29 Agus, Suprijono. 2012. Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi Paikem. (Yogyakrta: 

Pustaka Pelajar.) h. 65 
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Tabel 2.1. 

Sintak Model Pembelajaran Kooperatif 

Fase Kegiatan Perilaku Guru 
1 Present goals and set 

Menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan peserta didik 

Menjelasan tujuan pembelajaran dan 
mempersiapkan peserta didik siap 
belajar 

2 Present information 
Menyajikan informasi 

Mempresentasikan informasi kepada  
peserta didik secara verbal 

3 Orginize students into learning 
teams 

Mengorganisir peserta didik ke 
dalam tim-tim belajar 

Memberikan penjelasan kkepada 
peserta didik tentang tata cara 
pembentukan tim belajar dan 
membantu kelompok melakukan 
transisi yang efisien 

4 Assist team work and study 
Membantu kerja tim dan belajar 

Membantu tim-tim belajar selama 
peserta didik mengerjakan tugasnya 

5 Test on the materals 
Mengevaluasi 

Menguji pengetahuan peserta didik 
mengenai berbagai materi 
pembelajaran atau kelompok-
kelompok mempresentasikan hasil 
kerjanya 

6 Provide recognition 
Memberkkan pengakuan atau 
penghargaan 

Mempersiapkan cara untuk mengakui 
usaha dan prestasi individu maupun 
kelompok 

 

C. Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD 

1. Pengertian Model Pembelajaran Cooperative learning tipe STAD 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team 

Achievement Division) yang dikembangkan oleh Robert Slavin dan 

teman-temannya di Universitas John Hopkin30 merupakan pembelajaran 

kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan pembelajaran kooperatif 

yang cocok digunakan oleh guru yang baru mulai menggunakan 

                                                             
30 Slavin Robert E. Cooperative Learning: Teori, Riset dan Praktik. (Bandung: Nusa 

Media 2015) 
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pembelajaran kooperatif. STAD (Student Team Achievement Divisions) 

adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang paling 

sederhana. Siswa ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan empat 

orang yang merupakan campuran menurut tingkat kinerjanya, jenis 

kelamin dan suku. Guru menyajikan pelajaran kemudian siswa bekerja 

dalam tim untuk memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai 

pelajaran tersebut. Akhirnya seluruh siswa dikenai kuis tentang materi itu 

dengan catatan, saat kuis mereka tidak boleh saling membantu. 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan pendekatan 

Cooperative Learning yang menekankan pada aktivitas dan interaksi 

diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam 

menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal. Guru 

yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

mengajukan informasi akademik baru kepada siswa setiap minggu 

mengunakan presentasi Verbal atau teks. 

Konsep pembelajaran kooperatif merupakan ide pembelajaran yang 

telah lama di pikirkan. Ide ini bermula pada awal abad pertama, seseorang 

filosof berpendapat bahwa untuk dapat belajar seseorang harus memiliki 

pasangan atau teman. Hasil pembelajaran kooperatif sekarang sedang 

berkembang pesatdi Amerika Serikat yang mulai dari sekolah dasar 

sampai perguruantinggi. Strategi pembelajaran ini dapat membangkitkan 

siswa yang aktifbelajar. Pembelajaran kooperatif adalah suatu kumpulan 

strategi pembelajaran yang digunakan untukmembantu siswa untuk 
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menemukan ilmu pengetahuan yang spesifik danmemberikan masukan 

antar personal dalam grup. Sedangkan menurut Slavin dalam disertasinya 

Hartati31. mengatakan bahwa pendekatan konstruktivis menerapkan 

pembelajaran kooperatif secaraintensif atas dasar teori bahwa siswa akan 

mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila 

mereka dapat mendiskusikan masalah-masalah itu dengan temannya. 

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Thompson dalam disertasinya 

Hartati32, mengatakan bahwa dalam pembelajaran kooperatif siswa belajar 

bekerja sama dalamkelompok-kelompok kecil untuk mempelajari materi 

akedemik danketerampilan antar pribadi. Dari berbagai uraian yang 

diungkapkan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif 

suatu strategi pembelajaran dalam kelompok-kelompok kecil sehingga 

siswa dapat saling bantu membantu antar anggota dalam kelompoknya 

untuk mencapai kemajuan kelompoknya. 

2. Komponen Model Pembelajaran Cooperative learning Tipe STAD 

Menurut Slavin33, student team achivement division (STAD) terdiri 

dari lima komponen utama, yaitu : 

a. Prestasi kelas 

Model pembelajaran pada tipe student team achivement 

divisions pada awalnya diperekenalkan dalam prestasi kelas. Bedanya 

                                                             
31 Hartanti & Judith E.D. (1997). Hubungan antara konsep diri dan kecemasan 

menghadapi masa depan dengan penyesuaian sosial anak-anak Madura. (Jurnal Psikologi 
Pendidikan : Anima. 12, 46, 2007). H. 22 

32 Ibid., 
33 Slavin Robert E. 2015. Cooperative Learning: Teori, Riset dan Praktik. (Bandung: 

Nusa Media 2015) h. 5-7 
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prestasi kelas dengan pengajaran biasa hanyalah bahwa prestasi 

tersebut harus benar-benar terfokus pada unit student team achivement 

divisions. Dengan cara ini para siswa akan menyadari bahwa mereka 

harus benar-benar memperhatikan penuh selama presentasi kelas, 

karena dengan demikian akan sangat membantu siswa dalam 

mengerjakan kuis-kuis, dan skor kuis mereka menentukan skor tim 

mereka 

b. Tim 

Pada tahap ini setiap siswa diberi lembar tugas sebagai bahan 

yang akan dipelajari. Dalam kerja kelompok siswa saling bergbagai 

tugas, saling membantu memberikan penyelesaian agar semua anggota 

kelompok dapat memahami materi yang dibahas dan satu lembar 

lembar dikumpul sebgai hasil kerja kelompok 

c. Kuis 

Setelah sekitar satu atau dua periode guru melakukan presentasi 

dan sekitar satu atau dua periode praktek tim, para siswa akan 

mengerjakan kuis. Sehingga tiap siswa bertanggung jawab secara 

individual yang memehami materinya. 

d. Skor kemajuan individu 

Gagasan dibalik skor kemajuan individual adalah untuk 

memberikan kepada siswa tujuan kinerja yang akan didapat apabila 

mereka bekerja dengan giat dan memberikan kinerja yang lebih baik 

daripada sebelumnya. 
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e. Rekognisi tim (penghargaan kelomopok) 

Perhitungan skor kelompok dilakukan dengan cara 

menjumlahkan masing-masing perkembangan skor individu dan 

hasilnya dibagi sesuai jumlah anggota kelompok. Pemberian 

penhargaan diberikan berdasarkan perolehan skor rata-rata yang 

dikategorikan menjadi kelompok baik, kelompok hebat dan kelompok 

super. 

3. Langkah-langkah Model Pembelajaran Cooperative learning Tipe 

STAD 

Model pembelajaran kooperatif dapat dilakukan dengan berbagai 

pendekatan antara lain dengan model kooperatif tipe Student Team 

Achievement Division (STAD). Pembelajaran kooperatif tipe STAD di 

kembangkan oleh Robert E. Slavin, di mana pembelajaran tersebut 

mengacu pada belajar kelompok peserta didik. Dalam satu kelas peserta 

didik dibagi ke dalam beberapa kelompok dengan anggota empat sampai 

lima orang, setiap kelompok haruslah heterogen. Slavin34 mengemukakan 

bahwa secara garis besar tahap-tahap pelaksanaan pembelajaran kooperatif 

tipe STAD adalah sebagai berikut: 

a) Tahap Penyajian  

Materi Pada tahap ini, guru mulai dengan menyampaikan 

tujuan pembelajaran umum dan khusus serta memotivasi rasa 

keingintahuan peserta didik mengenai topik/materi yang akan 
                                                             

34 Slavin Robert E. Cooperative Learning: Teori, Riset dan Praktik. (Bandung: Nusa 
Media, 2015)  h. 5-7 
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dipelajari. Dilanjutkan dengan memberikan apersepsi yang bertujuan 

mengingatkan peserta didik terhadap materi prasyarat yang telah 

dipelajari agar peserta didik dapat menghubungkan meteri yang akan 

diberikan dengan pengetahuan yang dimiliki. Teknik penyajian materi 

pelajaran dapat dilakukan dengan cara klasikal ataupun melalui 

diskusi. Mengenai lamanya presentasi dan berapa kali harus 

dipresentasikan bergantung kepada kekompleksan materi yang akan 

dibahas. 

b) Tahap kerja Kelompok 

Pada tahap ini peserta didik diberikan lembar tugas sebagai 

bahan yang akan dipelajari. Dalam kerja kelompok ini, peserta didik 

saling berbagi tugas dan saling membantu penyelesaian agar semua 

anggota kelompok dapat memahami materi yang akan dibahas dan satu 

lembar dikumpulkan sebagai hasil kerja kelompok. Pada tahap ini guru 

bertindak sebagai fasilitator dan motivator kegiatan tiap kelompok. 

c) Tahap Tes Individual 

Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan belajar yang akan 

dicapai diadakan tes secara individual mengenai materi yang telah 

dibahas, tes individual biasanya dilakukan setiap selesai pembelajaran 

setiap kali pertemuan, agar peserta didik dapat menunjukkan apa yang 

telah dipelajari secara individu selama bekerja dalam kelompok Skor 

perolehan individu ini dikumpulkan dan diarsipkan untuk digunakan 

pada perhitungan perolehan skor kelompok. 
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d) Tahap Perhitungan Skor  

Perkembangan Individu Skor perkembangan individu dihitung 

berdasarkan skor awal. Perhitungan skor perkembangan individu 

dimaksudkan agar peserta didik terpacu untuk memperoleh prestasi 

terbaik sesuai dengan kemampuannya, 

e) Tahap Penghargaan Kelompok 

Pada tahap ini perhitungan skor kelompok dilakukan dengan 

cara menjumlahkan masing-masing skor perkembangan individu 

kemudian dibagi sesuai jumlah anggota kelompoknya. Pemberian 

penghargaan diberikan berdasarkan perolehan rata-rata, penghargaan 

dikategorikan kepada kelompok baik, kelompok hebat dan kelompok 

super35. 

Menurut Rusman36 langkah-langkah model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD adalah sebagai berikut: 

a) Persiapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

1) Materi  

Materi model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dirancang sedemikian rupa untuk pembelajaran secara kelompok. 

Sebelum menyajikan materi pembelajaran, dibuat lembar kegiatan 

(lembar diskusi) yang akan dipelajari kelompok kooperatif dan 

lembar jawaban dari lembar kegiatan tersebut. 

                                                             
35 Slavin Robert E. Cooperative Learning: Teori, Riset dan Praktik. (Bandung: Nusa 

Media 2015)  h. 160 
36 Rusman. Seri Manajemen Sekolah Bermutu Model-model Pembelajaran 

Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Bandung : Mulia Mandiri Press 2010.) H. 215-216 
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2) Menetapkan Siswa dalam Kelompok  

Kelompok siswa merupakan bentuk kelompok yang 

heterogen. Setiap kelompok beranggotakan 4-5 siswa yang terdiri 

dari siswa yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Bila 

memungkinkan harus diperhitungkan juga latar belakang, ras dan 

sukunya. Guru tidak boleh membiarkan siswa memilih 

kelompoknya sendiri karena akan cenderung memilih teman yang 

disenangi saja.  

Sebagai pedoman dalam menentukan kelompok dapat 

diikuti petunjuk berikut : 

a) Merangking Siswa 

Merangking siswa berdasarkan hasil belajar 

akademiknya di dalam kelas.Gunakan informasi apa saja yang 

dapat digunakan untuk melakukan rangking tersebut. Salah satu 

informasi yang baik adalah skor tes. 

b) Menentukan Jumlah Kelompok 

Setiap kelompok sebaiknya beranggotakan 4-5 siswa. 

Untuk menentukan berapa banyak kelompok yang dibentuk, 

bagilah banyaknya siswa dengan empat. Jika hasil baginya 

tidak bulat, misalnya ada 42 siswa, berarti ada delapan 

kelompok yang beranggotakan empat siswa dan dua kelompok 

yang beranggotakan lima siswa. Dengan demikian ada sepuluh 

kelompok yang akan dibentuk. 
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c) Membagi Siswa dalam Kelompok 

Dalam melakukan hal ini, seimbangkanlah kelompok-

kelompok yang dibentuk yang terdiri dari siswa dengan tingkat 

hasil belajar rendah, sedang hingga hasil belajarnya tinggi 

sesuai dengan rangking. Dengan demikian, tingkat hasil belajar 

rata-rata semua kelompok dalam kelas kurang lebih sama. 

d) Mengisi Lembar Rangkuman Kelompok 

Isikan nama-nama siswa dalam setiap kelompok pada 

lembar rangkuman kelompok (format perhitungan hasil 

kelompok untuk model pembelajaran kooperatif tipe STAD). 

3) Menentukan Skor Awal 

Skor awal siswa dapat diambil melalui Pretest yang 

dilakukan guru sebelum model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dimulai atau dari skor tes paling akhir yang dimiliki oleh siswa. 

Selain itu, skor awal dapat diambil dari nilai rapor siswa pada 

semester sebelumnya. 

4) Kerjasama Kelompok  

 Sebelum memulai pembelajaran kooperatif, sebaiknya 

diawali dengan latihan-latihan kerja sama kelompok. Hal ini 

merupakan kesempatan bagi setiap kelompok untuk melakukan 

hal-hal yang menyenangkan dan saling mengenal antar anggota 

kelompok.  
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5) Jadwal Aktivitas 

 Model pembelajaran kooperatif tipe STAD terdiri atas lima 

kegiatan pengajaran yang teratur, yaitu penyampaian materi 

pelajaran oleh guru, kerja kelompok, tes penghargaan kelompok 

dan laporan berkala kelas. 

b) Mengajar 

Setiap model pembelajaran kooperatif tipe STAD dimulai 

dengan presentasi kelas, yang meliputi pendahuluan, pengembangan, 

petunjuk praktis, aktivitas kelompok, dan kuis. Dalam presentasi kelas, 

hal-hal yang perlu diperhatikan adalah: 

1) Pendahuluan 

a) Guru menjelaskan kepada siswa apa yang akan dipelajari dan 

mengapa hal itu penting untuk memunculkan rasa ingin tahu 

siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan cara memberi teka-teki, 

memunculkan masalah-masalah yang berhubungan dengan 

materi dalam kehidupan sehari-hari, dan sebagainya. 

b) Guru dapat menyuruh siswa bekerja dalam kelompok untuk 

menentukan konsep atau untuk menimbulkan rasa senang pada 

pembelajaran. 

2) Pengembangan 

a) Guru menentukan tujuan-tujuan yang ingin dicapai dari 

pembelajaran. 
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b) Guru menekankan bahwa yang diinginkan adalah agar siswa 

mempelajari dan memahami makna, bukan hafalan. 

c) Guru memeriksa pemahaman siswa sesering mungkin dengan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan. 

d) Guru menjelaskan mengapa jawabannya benar atau salah. 

e) Guru melanjutkan materi jika siswanya memahami pokok 

masalahnya. 

3) Praktek Terkendali 

a) Guru menyuruh siswa mengajarkan soal-soal atau jawaban 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru. 

b) Guru memanggil siswa secara acak untuk menjawab 

pertanyaan atau menyelesaikan soal-soal yang diajukan oleh 

guru. Hal ini akan menyebabkan siswa mempersiapkan diri 

untuk menjawab pertanyaan atau soal-soal yang diajukan. 

c) Guru tidak perlu memberikan soal atau pertanyaan yang lama 

penyelesaiannya pada kegiatan ini. Sebaliknya siswa 

mengerjakan satu atau dua soal, dan kemudian guru 

memberikan umpan balik. 

4) Kegiatan Kelompok 

a) Pada hari pertama kegiatan kelompok model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD, guru sebaiknya menjelaskan apa yang 

dimaksud bekerja dalam kelompok, yaitu: 
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a. Siswa mempunyai tanggung jawab untuk memastikan 

bahwa teman dalam kelompoknya telah mempelajari materi 

dalam lembar kegiatan yang diberikan oleh guru. 

b. Tidak seorang pun siswa selesai belajar sebelum semua 

anggota kelompok menguasai pelajaran. 

c. Mintalah bantuan kepada teman satu kelompok apabila 

seorang anggota kelompok mengalami kesulitan dalam 

memahami materi sebelum meminta bantuan kepada guru. 

d. Dalam satu kelompok harus saling berbicara sopan. 

b) Guru dapat mendorong siswa dengan menambahkan peraturan- 

peraturan lain sesuai kesepakatan bersama. Selanjutnya 

kegiatan yang dilakukan guru adalah: 

a. Guru meminta siswa berkelompok dengan teman 

sekelompoknya. 

b. Guru memberikan lembar kegiatan (lembar diskusi) beserta 

lembar jawabannya. 

c. Guru menyarankan siswa agar bekerja secara berpasangan 

atau dengan seluruh anggota kelompok tergantung pada 

tujuan yang dipelajarinya. Jika mereka mengerjakan soal-

soal maka setiap siswa harus mengerjakan sendiri dan 

selanjutnya mencocokkan jawabannya dengan teman 

sekelompoknya. Jika ada seorang teman yang belum 
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memahami, teman sekelompoknyabertanggung jawab 

untuk menjelaskan. 

d. Tekankanlah bahwa lembar kegiatan (lembar diskusi) untuk 

diisidan dipelajari. Dengan demikian, setiap siswa 

mempunyai lembar jawaban untuk diperiksa oleh teman 

sekelompoknya. 

c) Guru melakukan pengawasan kepada setiap kelompok selama 

siswa bekerja dalam kelompok. Sesekali guru mendekati 

kelompok untuk mendengarkan bagaimana anggota kelompok 

berdiskusi. 

d) Kuis atau Tes. Setelah siswa bekerja dalam kelompok selama 

kurang lebih dua kali penyajian, guru memberikan kuis atau tes 

individual. Setiap siswa menerima satu lembar kuis. Waktu 

yang disediakan guru untuk kuis adalah setengah sampai satu 

jam pelajaran. Hasil dari kuis itu kemudian diberi skor dan 

akan disumbangkan sebagai skor kelompok. 

e) Penghargaan Kelompok 

a. Menghitung skor individu dan kelompok.  

Setelah diadakan kuis, guru menghitung skor 

perkembangan individu dan skor kelompok berdasarkan 

rentang skor yang diperoleh setiap individu. Skor 

perkembangan ditentukan berdasarkan skor awal siswa. 

b. Menghargai hasil belajar kelompok 
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Setelah guru menghitung skor perkembangan 

individu dan skor kelompok, guru mengumumkan 

kelompok yang memperoleh poin peningkatan tertinggi. 

Setelah itu guru memberi penghargaan kepada kelompok 

tersebut yang berupa sertifikat atau berupa pujian atau 

berupa hadiah kecil seperti pulpen, penggaris, buku atau 

makanan ringan. Untuk pemberian penghargaan ini 

tergantung dari kreativitas guru. 

f) Mengembalikan Kumpulan Kuis yang Pertama Guru 

mengembalikan kumpulan kuis pertama kepada siswa. 

4. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Cooperative learning 

tipe STAD 

Kelebihan dan Kekurangan yang mungkin terjadi dalam model 

pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut37: 

1. Pembelajaran kooperatif bukanlah obat yang paling mujarab untuk 

memecahkan masalah yang timbul dalam kelompok kecil. 

2. Adanya ketergantungan sehingga siswa yang lambat berfikir tidak 

dapat berlatih belajar mandiri. 

3. Pembelajaran kooperatif memerlukan waktu yang lama sehingga target 

pencapaian kurikulum tidak dapat dipenuhi. 

                                                             
37 Soewarso. 1998. Menggunakan stretegi Komperatif Learning di dalam pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial: Edukasi. h. 23 
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4. Pembelajaaran kooperatif tidak dapat menerapkan materi pelajaran 

secara cepet. 

5. Penilaian terhadap individu dan kelompok dan pemberian hadiah 

menyulitkan bagi guru untuk melaksanakannya meskipun banyaknya 

kelemahan yang timbul. 

Pembelajaran kooperatif juga memiliki kelebihan yaitu meliputi38: 

1. Pelajaran kooperatif membantu siswa mempelajari isi materi pelajaran 

yang sedang dibahas. 

2. Adanya anggota kelompok lain yang menghindari kemungkinan siswa 

mendapatkan nilai rendah, karena dalam pengetesan lisan siswa 

dibantu oleh anggota kelompoknya. 

3. Pembelajaran kooperatif menjadikan siswa mampu belajar berdebat, 

belajar mendengarkan pendapat orang lain, dan mencatat hal-hal yang 

bermanfaat untuk kepentingan bersama-sama. 

4. Pembelajaran kooperatif menghasilkan pencapaian belajar siswa yang 

tinggi menambah harga diri siswa dan memperbaiki hubungan dengan 

teman sebaya. 

5. Hadiah atau penghargaan yang diberikan akan akan memberikan 

dorongan bagi siswa untuk mencapai hasil yang lebih tinggi. 

6. Siswa yang lambat berfikir dapat dibantu untuk menambah ilmu 

pengetahuannya 

                                                             
38 Ibid,.. h. 22 
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7. Pembentukan kelompok-kelompok kecil memudahkan guru untuk 

memonitor siswa dalam belajar bekerja sama. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa untuk mengatasi 

kekurangan pelaksanaan pembelajaran kooperatif tidak digunakan untuk 

pelajaran agama setiap hari. Pelaksanaannya dapat dilaksanakan satu bulan 

hanya beberapa kali. Untuk mengejar materi dapat dilakukan pembelajaran 

ceramah. Sedangkan dari keuntungan yang telah diuraikan di atas dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan bagi 

seluruh anggota untuk mampu bekerjasama, bersosialisasi antar teman, 

belajar untuk saling berbagi pengetahuan dengan sesama anggota 

kelompoknya. 

D. Hasil Belajar Siswa menggunakan STAD 

Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku 

sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang 

kognitif, afektif, dan psikomotorik39. Selain itu menurut Dimyati40 hasil 

belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 

mengajar. STAD dapat diterapkan di SD, SMP, SMA sampai Perguruan 

Tinggi. Dengan menerapkan STAD sesuai dengan langkah-langkah STAD 

diatas, STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut 

                                                             
39 Sudjana, Nana. 2009. Penilain Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Remaja 

Rosdakarya 2009) 
40 Dimyati., & Mudjiono. 2006. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: PT Rineka Cipta. 
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didudukung penelitian yang dilakukan oleh Nuryanti41 yang menunjukkan 

bahwa penerapan model STAD sesuai dengan karakteristiknya dan dikemas 

dalam skenario pembelajaran yang tepat pada pembelajaran matematika dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa secara optimal yang ditunjukkan melalui tes 

hasil belajar siswa. Penelitian sebelumnya oleh Cahyanto42  juga menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat membantu 

siswa untuk mempelajari mata pelajaran matematika materi menentukan 

volume tabung, meningkatakan aktivitas guru dan siswa serta meningkatakan 

hasil belajar siswa. Peningkatan hasil belajar siswa dapat terjadi karena model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah salah satu upaya guru untuk 

mencapai aspek-aspek pemahaman konsep, dan lainnya yang mendorong 

siswa untuk aktif bertukar pikiran dengan sesamanya dan memahami suatu 

materi pelajaran sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. Selain itu 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD jika diterapkan dengan baik dan 

benar sesuai dengan prinsip dan langkah-langkah yang telah disebutkan, dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran siswa dan juga meningkatkan hasil 

belajar siswa. Oleh karena itu guru harus memahami esensi pembelajaran 

dengan menggunakan STAD agar pembelajaran dapat terlaksana secara 

                                                             
41 Nuryanti, Silviani Nova., Triyono., & Susiana, Tri Saputri. 2014. Penerapan Model 

Kooperatif Tipe STAD dalam Peningkatan Pembelajaran Bilangan Pecahan Siswa Kelas IV 
Sekolah Dasar. Kalam Cendekia PGSD Kebumen, (Online), 3(1): 9 – 16. 
(http://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/pgsdkebumen/article /view/1604), diakses 29 Januari 2023 

42 Cahyanto, Puji. 2013. Upaya Peningkatan Pembelajaran Matematika dalam 
Menentukan Volume Tabung melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pada Siswa Sekolah 
Dasar. Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah Dasar, (Online), 1(2): 111 – 114. 
(http://ejournal.unesa.ac.id/index.php/ jurnal-penelitian-pgsd/article/view/2373), diakses 29 
Januari 2023 
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efektif. Dengan harapan, kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa akan 

meningkat. 

 

E. Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam adalah usaha orang dewasa muslim yang 

bertakwa secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta 

perkembangan fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam 

ke arah titik maksimal pertumbuhan dan perkembangannya43. Pendidikan 

Islam merupakan sebuah usaha untuk menjadikan anak keturunan dapat 

mewarisi ilmu pengetahuan (berwawasan islam). Setiap usaha dan 

tindakan yang disengaja untuk mencapai tujuan harus mempunyai sebuah 

landasan atau dasar tempat berpijak yang baik dan kuat. 

2. Dasar Pendidikan Islam 

Bagi umat Islam agama adalah dasar (pondasi) utama dari 

keharusan berlangsungnya pendidikan karena ajaran-ajaran Islam yang 

bersifat universal mengandung aturan-aturan yang mengatur seluruh aspek 

kehidupan manusia baik yang bersifat ubudiyyah (mengatur hubungan 

manusia dengan Tuhannya), maupun yang bersifat muamalah (mengatur 

hubungan manusia dengan sesamanya)44. Adapun dasar-dasar dari 

pendidikan Islam adalah: 

 
                                                             

43 Akhmad Zulfaidin Akaha, ed. Psikologi Anak dan Remaja Muslim. (Jakarta Timur: 
Pustaka al-Kautsar 2001). h. 154-155 

44 Zuhairini, Dkk.  Metodologi Pendidikan Agama. (Solo: Ramadhani1993). Hlm 153 
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a. Al-Qur’an 

Menurut pendapat yang paling kuat, seperti yang diungkapkan 

oleh Subhi Shaleh, al-Qur’an berarti bacaan, yang merupakan kata 

turunan (masdar) dari fiil madhi qara’a dengan arti ism al-maful 

yaitu maqru’ yang artinya dibaca45. 

“Bacalah dengan (menyebut) Nama Tuhanmu Yang 

menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

Bacalah, dan Tuhanmu lah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar 

(manusia) dengan perantaraan kalam, Dia mengajar kepada manusia 

apa yang tidak diketahuinya46.  

Ayat tersebut merupakan perintah kepada manusia untuk 

belajar dalam rangka meningkatkan ilmu pengetahuan dan 

kemampuannya termasuk didalam mempelajari, menggali, dan 

mengamalkan ajaran-ajaran yang ada al-Qur’an itu sendiri yang 

mengandung aspek-aspek kehidupan manusia. Dengan demikian al-

Qur’an merupakan dasar yang utama dalam pendidikan Islam. 

b. As-Sunnah 

Setelah al-Qur’an maka dasar dalam pendidikan Islam adalah 

as-Sunnah, as-Sunnah merupakan perkataan, perbuatan apapun 

pengakuan Rasulullah SAW, yang dimaksud dengan pengakuan itu 

adalah perbuatan orang lain yang diketahui oleh Rasulullah dan beliau 

                                                             
45 Atang Abd. Hakim dan Jaih Mubarok. Metodologi Studi Islam. (Bandung: Remaja 

Rosda Karya2000) hlm. 69 
46 Departemen Agama Republik Indonesia, 1989, al-Qur'an dan Terjemahannya, 

(Jakarta: CV Toha Putera 1989) Q.S Al Alaq Ayat 1-5 
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membiarkan saja kejadian itu berjalan. Sunnah merupakan sumber 

ajaran kedua setelah al-Qur’an, Sunnah juga berisi tentang akidah, 

syari’ah, dan berisi tentang pedoman untuk kemaslahatan hidup 

manusia seutuhnya47. 

3. Fungsi Pendidikan Agama Islam  

Fungsi Pendidikan Agama Islam di SD yaitu: 

a. Penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman mencapai kebahagiaan 

hidup di dunia dan akhirat. 

b. Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT serta 

akhlak mulia peserta didik seoptimal mungkin, yang telah ditanamkan 

lebih dahulu dalam lingkungan keluarga. 

c. Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosial 

melalui pendidikan agama Islam. 

d. Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta didik 

dalam keyakinan, pengamalan ajaran agama Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. 

e. Pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif budaya asing yang akan 

di hadapinya sehari-hari. 

f. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam 

nyata dan non nyata ), sistem dan fungsionalnya. 

g.  Penyaluran siswa untuk mendalami  pendidikan agama ke lembaga 

pendidikan yang lebih tinggi 

                                                             
47 Zakiah daradjat. Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Bumi Aksara 2006)  hlm. 20-21 
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4. Tujuan Pendidikan Agama Islam di SD 

Tujuan Pendidikan Agama Islam di SD yaitu untuk menumbuhkan 

dan meningkatkan keimanan, melalui pemberian, pengetahuan, 

penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama 

Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam 

hal keimanan, ketaqwaannya kepada Allah SWT serta berakhlak mulia 

dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta 

untuk dapat melanjutkan  pada jenjang pendidikan  yang lebih tinggi. 

Tujuan pendidikan Islam adalah menciptakan pemimpin-pemimpin 

yang selalu amar ma’ruf nahi munkar48. Sebagaimana disebutkan dalam 

firman Allah surat al- baqarah ayat 30 yaitu: “Ingatlah ketika Tuhanmu 

berfirman kepada malaikat, sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang 

khalifah di bumi"49. 

Berikut tujuan pendidikan Islam berdasarkan peranannya sebagai 

hamba Allah50: 

1. Menjadi hamba Allah yang bertakwa. Tujuan ini sejalan dengan tujuan 

hidup dan penciptaan manusia, yaitu semata-mata untuk beribadah 

kepada Allah. Dengan pengertian ibadah yang demikian itu maka 

implikasinya dalam pendidikan terbagi atas dua macam yaitu:  

                                                             
48 Thoha, M.C.,  Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar1996)  

hlm. 102 
49 Departemen Agama Republik Indonesia, 1989, al-Qur'an dan Terjemahannya, 

(Jakarta: CV Toha Putera 1989) Q.S Al Baqarah: 30 
50 Achmadi. Ideologi Pendidikan Islam: Paradigma HumanismeTeosentris. (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar 2005)  hlm. 95-98 
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a) Pendidikan memungkinkan manusia mengerti tuhannya secara 

benar, sehingga semua perbuatan terbingkai ibadah yang penuh 

dengan penghayatan kepada ke Esaan-Nya.  

b) Pendidikan harus menggerakkan seluruh potensi manusia (sumber 

daya manusia), untuk memahami sunnah Allah diatas bumi.  

2. Mengantarkan subjek didik menjadi khalifatullah fil ard (wakil Tuhan 

diatas bumi) yang mampu memakmurkannya (membudayakan alam 

sekitarnya).  

3. Memperoleh kesejahteraan, kebahagiaan hidup di dunia sampai 

akhirat. 

Ketiga tujuan tertinggi tersebut diatas berdasarkan pengalaman 

sejarah hidup manusia dan dalam pengalaman aktivitas dari masa ke masa, 

belum pernah tercapai sepenuhnya baik secara individu maupun sebagai 

makhluk sosial. 

Menurut D.Marimba mengemukakan bahwa tujuan akhir 

pendidikan Islam adalah terbentuknya kepribadian muslim51. Muhammad 

athiyah al-barbasy berpendapat bahwa tujuan akhir pendidikan Islam 

adalah terciptanya akhlak yang sempurna dan keutamaan. 

Menurut Omar Muhammad al-Taumy al-Syaibani52, tujuan 

pendidikan Islam ada pada tiga bidang asasi yaitu: 

                                                             
51 Ahmad D. Marimba. 1989. Pengantar Filsafat Pendidikan Islam. (Bandung: Alma‟arif 

1989) hlm. 46 
52 Omar Muhammad al-Taumy, al-syaibany. Filsafat Tarbiyah al-Islamiyah, terjemahan 

Hasan Langgulung. Falsafat Pendidikan Islam. Jakarta: Bulan Bintang. 
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1. Tujuan-tujuan individual yang berkaitan dengan individu-individu 

pelajaran (learning), dan dengan pribadi-pribadi mereka, dan apa-apa 

yang berkaitan dengan individu-individu tersebut pada perubahan yang 

diinginkan pada tingkah laku, aktivitas, dan pencapaiannya, dan pada 

pertumbuhan yang diingini pada pribadi mereka, dan pada persiapan 

yang dimestikan kepada mereka, pada kehidupan dunia dan akhirat. 

2. Tujuan-tujuan sosial yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat 

secara keseluruhan dengan tingkah laku masyarakat umumnya, dengan 

apa yang berkaitan dengan kehidupan, memperkaya pengalaman dan 

kemajuan yang diingini. 

3. Tujuan profesional yang berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran 

sebagai ilmu, sebagai seni, sebagai profesi dan sebagai suatu aktivitas 

diantara aktivitas-aktivitas masyarakat. 

5. Standar Kompetensi Mata Pelajaran 

Kompetensi dasar mata pelajaran berisi sekumpulan kemampuan minimal 

yang harus dikuasai siswa selama menempuh pendidikan di 

SD.  Kemampuan ini berorientasi pada perilaku afektif dan psikomotorik 

dengan dukungan pengetahuan kognitif dalam rangka memperkuat 

keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. Kemampuan yang 

tercantum dalam komponen Kemampuan Dasar ini merupakan penjabaran 

dari kemampuan dasar umum yang harus dicapai di SD yaitu :    
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a. Beriman kepada Allah SWT dan lima rukun iman yang lain dengan 

mengetahui fungsi  serta terefleksi dalam sikap perilaku dan akhlak 

peserta didik dalam pengabdian kepada Allah dan bermasyarakat. 

b. Dapat membaca Al Qur an surat-surat pilihan  dengan benar, menyalin 

dan mengartikannya. 

c. Mampu beribadah dengan baik dan benar sesuai dengan tuntunan 

syari’at Islam terutanama  ibadah wajib 

d. Dapat meneladani sifat, sikap, dan kepribadian RasulullahSAW serta 

Khulafaur Rasyidin;   Seperti tergambar dalam kompetensi dasar 

umum di atas, kompetensi  dasar tersebut kemudian dirinci menjadi 

kompetensi kelas dan dikelompokkan berdasarkan aspek:  Al Qur an, 

Keimanan;  Akhlak; dan Fiqih/Ibadah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penenlitian 
 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

rancangan penelitian tindakan model Stephen Kemmis dan Taggart yang 

terdiri dari perencanaan (planning),  tindakan (acting), observasi (observing), 

dan refleksi (reflecting). Setelah suatu siklus selesai dilaksanakan, kemudian 

diikuti dengan adanya perencanaan ulang atau revisi terhadap implementasi 

siklus sebelumnya. Berdasarkan perencanaan ulang tersebut dilaksanakan 

dalam bentuk siklus tersendiri, demikian seterusnya sehingga PTK bisa 

dilakukan dengan beberapa kali siklus.53 

Penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang 

reflektif dan kontekstual, dilakukan dengan tujuan untuk mengatasi 

masalahmasalah yang muncul dalam kelas dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Penelitian ini dilakukan secara terencana dan sistematis, dengan 

fokus pada kondisi, keadaan, dan situasi yang ada di dalam kelas.54 

Berdasarkan rancangan di atas, maka penelitian ini mengadopsi 

penelitian tindakan model Stephen Kemmis dan Taggart sebagai bentuk 

reflektif pembelajaran dengan melakukan tindakan-tindakan pada periode 

tertentu dengan tujuan memperbaiki dan meningkatkan praktik-praktik 

pembelajaran di kelas secara lebih profesional. 
                                                             
 53 Muhammad Rizal Pahleviannur, et al, Penelitian Tindakan Kelas, (Sukoharjo: Pradina 
Pustaka, 2022), h. 29 
 54 Moh. Toharudin,  Penelitian Tindakan Kelas Teori dan Aplikasinya untuk Pendidik 
yang Profesional, (Klaten: Penerbit Lakeisha, 2021), h. 2 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini adalah di SDN 1 Sri Pendowo Kecamatan 

Bangunrejo Lampung Tengah. Waktu pelaksanaan penelitian adalah selama 7 

Bulan di mulai tanggal 1 Maret 2023 sampai tanggal 10 September 2023 

 
C. Desain Penelitian 

Menurut Arikunto55 model atau desain penelitian tindakan kelas Kemmis 

dan Mc Taggart banyak digunakan karena cukup sederhana sehingga mudah 

untuk dipahami. Dalam siklus terdiri dari 4 komponen, yaitu: 

1. Perencanaan, mengembangkan rencana tindakan yang secara mendalam 

untuk meningkatkan masalah yang terjadi;  

2. Pelaksanaan, melakukan tindakan sesuai perencanaan yang sudah dibuat 

sebelumnya;  

3. Observasi, mengamati hasil atau dampak yang terjadi di kelas setelah 

diberi tindakan  

4. Refleksi, menganalisis hasil yang sudah dicatat dalam observasi.    

 

 

 

 

 

                                                             
55 Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka Cipta 
2015). Hlm 42 
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Gambar 1 :   Gambar Siklus Kegiatan PTK56 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             

56 Kemmis, S. & Mc.Taggart, R. 2010. The Action Research Planner. Geelong: Deaken 
Univercity Press. 
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D. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data merupakan suatu proses yang bertujuan untuk 

memperoleh data yang diinginkan maka dalam penelitian ini pengumulan data 

menggunakan: 

a. Observasi (pengamatan)  

Observasi merupakan teknik yang banyak dipakai dalam sebuah 

penelitian, seorang peneliti akan melakukan sebuah pengamatan terhadap 

sesuatu yang ingin dicari. Dengan teknik observasi peneliti dapat melihat 

secara langsung bagaimana internalisasi nilai-nilai tasawuf dalam 

pendidikan karakter yang ada di pondok pesantren putri, dan bisa 

mengetahui faktor penghambatnya.  

b. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik yang biasa digunakan dengan 

menanyakan langsung beberapa pertanyaan yang disusun sesuai dengan 

tujuan yang dinginkan kepada informan baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara kepada 

kepala sekolah dan Guru Agama untuk memperoleh data yang diinginkan. 

Dalam penelitian ini juga peneliti menggunakan jenis wawancara tidak 

terstruktur karena peneliti berkeinginan untuk memberikan pertanyaan-

pertanyaan yang bersifat spontan dan mendapatkan jawaban yang apa 

adanya. dalam wawancara peneliti menggunakan bantuan instrumen lainya 

seperti buku, alat pengambil gambar maupun alat pengambil rekaman 

suara.  
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c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan bagian dari pengumpulan data, dalam 

dokumentasi digunakan untuk pembuatan dan penyimpanan bukti-bukti 

penelitian seperti gambar, suara, maupun tulisan. Biasanya dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi data yang kurang dari teknik observasi 

maupun wawancara. 

d. Test Hasil Belajar 

 Test adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, inteligensi, kemampuan atau 

bakat yang dimiliki oleh individu  atau kelompok.57 

 Tes dilaksanakan sebelum penerapan model STAD (pre test), di 

akhir siklus 1 (post-test 1) di akhir siklus 2  (post-test 2) dan di akhir siklus 

3 (post-test 3) yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada 

setiap siklusnya setelah pembelajaran dilakukan dengan menggunakan 

model STAD. 

 
E. Teknik Analisis Data  

1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data dimaksudkan untuk mendeteksi apakah data yang 

akan digunakan sebagai acuan pengujian hipotesis merupakan data 

empirik.  Dengan kata lain, apakah data yang diperoleh berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. Uji normalitas data dalam penelitian 

                                                             
 57 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta,  2006), h. 150 
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ini menggunakan rumus Kolmogorof Smirnof (K-S) menggunakan SPSS 

22 dengan kriteria  sebagai berikut:  

Jika signifikansi >0,05 maka Ho diterima (Data berdistribusi normal) 

Jika nilai probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak (Data tidak berdistribusi 

normal).58 

2. Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui bahwa dua atau 

lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki 

variansi yang sama, sehingga diperoleh estimasi yang akurat terhadap 

peningkatan variabel dependen.  

Uji homogenitas  dalam penelitian ini menggunakan uji Levene dengan 

kriteria sebagai berikut: 

Jika signifikansi < 0,05 maka Ho diterima (varian tidak homogen) 

Jika nilai signifikansi  > 0,05 maka Ho ditolak (varian homogen).59  

3. Uji Heteroskedastisitas 

 Heterokedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada 

semua pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas.60 Heteroskedastisitas 

merupakan salah satu faktor yang menyebabkan model regresi linier 

tidak efisien dan akurat. Selain itu juga mengakibatkan estimasi 

koefisien regresi terganggu. 

                                                             
58Dwi Priyatna, SPSS 22: Pengolahan Data Terpraktis, (Yogyakarta: Andi Ofset, 2014), 

74.   
59Ibid., 88.   
60Ibid., 108. 
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 Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan metode 

koelasi Spearman`s rho  dengan dasar pengambilan keputusan:  

a. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas.  

b. Jika nilai nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka terjadi 

heteroskedastisitas.61 

4. Uji t 

 Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana 

pengaruh masing-masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri 

terhadap variabel terikatnya. Uji ini dapat dilakukan dengan 

mambandingkan t hitung dengan t tabel atau dengan melihat kolom 

signifikansi pada masing-masing t hitung, proses uji t identik dengan 

Uji F Atau bisa diganti dengan Uji metode Stepwise. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
61Ibid. 



 
 

59 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Singkat 

SDN Satu Sripendowo berdiri pada tahun 1975. Sekolah ini berdiri 

diatas tanah milik sendiri di desa Sripendowo dengan luas kurang lebih 500 

m2. Sekolah ini diberi nama SDN 1 Sripendowo.  

Dalam membangun sekolah berstatus Negeri ini terjadi beberapa 

jenjang pembangunan yang pada akhirnya bangunan sekolah ini terbagi 

menjadi 9  lokal yang terdiri dari  ruang. SDN 1 Sripendowo dilengkapi 

dengan 1 buah sumur, 1 ruang perpustakaan, 2 unit kamar mandi untuk 

anak, dan 2 unit kamar mandi untuk guru. Semua sarana gedung masih 

dalam kondisi baik, namun masih memerlukan renovasi baik dari 

pengecatan maupun penambahan aula untuk menambah nilai estetika dan 

daya tarik masyarakat. Untuk saat ini lokal untuk belajar terpenuhi dan 

cukup untuk menampung siswa-siswi SDN 1 Sripendowo.  

Berdasarkan letaknya, sekolahan ini letaknya strategis karena selain 

berada ditengah-tengah desa juga terletak di pinggir dari jalan raya sehingga 

memudahkan siswa mencapai sekolah.  

Selanjutnya sejak berdirinya sekolah ini mulai dari awal sampai 

diresmikan menjadi SDN 1 Sripendowo tidak terlepas dari adanya seorang 

pemimpin yang menjalankan roda kepemimpinannya dari satu masa ke 

masa berikutnya. Adapun roda kepemimpinan SDN 1 Sripendowo mulai 
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tahun 1975 sampai sekarang  adalah sebagai berikut : 

a. Tahun 1975 – 1982 : Bpk. Cik Ali Rk 

b. Tahun 1982 – 1995 : Bpk. F. Marlan 

c. Tahun 1995 – 2003 : Bpk. Rajimin 

d. Tahun 2003 – 2011 : Bpk. Supriono, S.Pd  

e. Tahun 2011-2013: Bpk. Ahmad Badrun, A.Ma 

f. Tahun 2013-Sampai sekarang di pimpin oleh : WAGINI,S.Pd.SD 

Dari data di atas, dapat diketahui bahwa SDN 1 Sripendoowo sudah 

mengalami 6 kali pergantian kepemimpinan (Kepala Sekolah). Dimulai dari 

tahun 1975 sampai sekarang, pergantian tersebut terjadi karena penugasan 

pegawai negeri. Para pemimpin inilah yang merupakan motor penggerak 

pelaksanaan pendidikan di sekolah dasar ini, perbaikan di bebagai bidang, 

diantaranya bidang manajemen, keuangan, pelaksanaan program tahunan, 

sarana dan prasarana serta yang lain-lainnya. Dengan adanya pergantian 

tersebut menambah kokoh roda kepemimpinan di SD ini 

2. Profil SDN 1 Sripendowo  

Identitas Sekolah 

Nama Sekolah   :  SD NEGERI 01 SRIPENDOWO 

Status Sekolah   : Negeri 

NSS     : 101120210325 

Alamat    : Jln Raya Sripendowo 

Kampung    :  Sripendowo 

Kecamatan    : Bangunrejo 
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Kabupaten    : Lampung Tengah 

Provinsi    : Lampung 

Status Akreditasi   : A 

Type Sekolah   : B 

Tahun didirikan   :1975 

Status Tanah    : Milik Sendiri 

Luas Tanah    : 500 M2 

Status Bangunan   : Hak Guna Pakai 

Luas Bangunan    : 784 M 2 

Nama Kepala Sekolah   : WAGINI,S.Pd.SD 

No. SK Kepala Sekolah  : 

No REK Sekolah Pada Bank BRI :   5591-01-003542-53-2 

3.  Letak geografis SDN 1 Sripendowo  

SD Negeri 1 Sripendowo terletak di Desa Sripendowo  Kecamatan 

Bangunrejo Kabupaten Lampung Tengah, yang secara geografis sekolah ini 

berbatasan dengan: 

a. Sebelah Barat berbatasan dengan Jalan. 

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Poskesdes. 

c. Sebelah Utara berbatasan dengan jalan. 

d. Sebelah Selatan berbatasan dengan jalan. 

Dan terletak didataran sedang dengan orbitase sebagai berikut: 

a. Jarak SD Negeri 1 Sripendowo  ke Kecamatan ≤ 5 km. 

b. Jarak SD Negeri 1 Sripendowo ke Kabupaten ≤ 58 km. 
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c. Jarak SD Negeri 1 Sripendowo ke Propinsi ≤ 78 km 

Adapun jumlah bangunan terdiri dari 20 bangunan dan masing-

masing digunakan untuk: 

a. 7 Bangunan untuk Ruang Kelas. 

b. 2 Bangunan untuk Ruang Kantor. 

c. 6 Bangunan untuk Perumahan Dinas. 

d. 1 Bangunan untuk Mushola. 

e. 1 Bangunan untuk Laboratorium Komputer 

f. 1 Bangunan untuk Ruang UKS 

g. 1 Bangunan untuk Perpustakaan 

h. 1 Bangunan untuk gudang 

Pada letak geografis itulah SD Negeri 1 Sripendowo melaksanakan 

aktifitas belajar mengajar yang dilaksanakan pada pagi hari dari pukul 07.30 

sampai 12.15  WIB. Kegiatan belajar mengajar dimulai pada hari senin 

hingga hari sabtu. Adapun bentuk olahraga yang ada pada SD Negeri 1 

Sripendowo yaitu sepak bola, bola voli, lari, bulutangkis dan senam. 

4. Kondisi Sarana Dan Prasaran SDN 1 Sripendowo 

Tabel 1: 
Daftar Sarana dan prasarana SDN 1 Sripendowo 

Tahun Pelajaran 2023/2024 
No Sarana Prasarana Jumlah Keadaan 

Baik 
 

Rusak 
Ringan 

Rusak 
berat 

1 Gedung 9 B - - 
2 Meja Guru 10 B - - 
3 Kursi Guru 10 B - - 
4 Meja Murid 140 B - - 
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5 Kursi Murid 200 B - - 
6 Almari 11 B - - 
7 Papan Tulis 6 B - - 
8 Papan Statistik 1 B - - 
9 Komputer 11 B - - 

10 Lapangan 1 B - - 
11 Alat Kebersihan 8 Set B - - 
12 Laptop 7 B - - 
13 LCD Proyektor 6 B - - 
14 Layar LCD 7 B - - 

 

5. Keadaan Siswa SDN 1 Sripendowo 

Bila dilihat jumlah siswa yang masuk di SD Negeri 01 Sripendowo 

Kecamatan Bangunrejo Kabupaten Lampung Tengah ini mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun. Adapun kualitas dibidang akademik telah 

dapat ditingkatkan dari tahun ajaran sebelumnya dengan dilaksanakannya 

penambahan jam pelajaran di luar jadwal yang ada. 

Siswa yang masuk di sekolah dasar ini berasal dari lingkungan sekitar 

desa, Sekolah belum melaksanakan seleksi masuk tahun ajaran baru. 

Keadaan siswa SD Negeri 01 Sripendowo Kecamatan Bangunrejo tahun 

ajaran 2023/2024 berjumlah 240 siswa62.Dapat dilihat pada tabel berikut : 

Table 2: 
Daftar Siswa SDN 1 Sripendowo 

Tahun Pelajaran 2023/2024 
 

No 
 

Kelas 
Jumlah Siswa  

Jumlah L P 
1 I 23 14 37 
2 II 19 21 40 
3 IIIA 17 8 25 
4 IIIB 14 10 24 
5 IV 20 19 39 

                                                             
62 Hasil dari Wawancara dengan Ibu Kepala Sekolah Ibu Wagini,s.Pd.SD, Pada tanggal 5 

Maret 2023 
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6 VA 10 10 20 
7 VB 11 9 20 
8 VI 21 14 35 
Jumlah Total    

 

Berdasarkan jumlah tersebut terdapat 118 siswa laki-laki dan 98 siswa 

perempuan. Dalam tabel tersebut dapat terlihat bahwa SDN 01 Sripendowo 

mengalami peningkatan dalam penerimaan siswa baru. Hal ini di tandai 

dengan kenaikan jumlah siswa pada tahun pelajaran 2023/2024 . SDN 01 

Sripendowo terdiri atas delapan rombongan belajar, yaitu kelas I,II,IIIA, 

IIIB,IV,VA,VB dan kelas VI 

6. Keadaan Guru SDN 1 Sripendowo 

Tenaga guru yang ada pada tahun 2023/2024 berjumlah 12 yaitu 2 

guru laki-laki dan 10 guru perempuan. Adapun tata usaha  tugasnya 

dirangkap oleh guru honor yang di tunjuk yaitu 1 orang dan penjaga sekolah 

1 orang. Kepala sekolah berusaha mengoptimalkan kinerja para guru agar 

pekerjaan yang penting dapat diselesaikan tepat pada waktunya. Adapun 

perincian tenaga pengajar SDN 01 Sripendowo sebagai berikut : 

Tabel: 3 
Daftar Guru dan Karyawan SDN 01 Sripendowo 

Tahun Pelajaran 2023/2024 
No Nama Guru L/P Pendidikan Keterangan 

1 Wagini,S.Pd.SD P S1 PGSD Kepala Sekolah 

2 Sri Murwati, S.Pd.SD P S1 PGSD Guru Kelas 

3 Paijah, S.Pd.SD P S1 PGSD Guru Kelas 

4 Jumiyati, S.Pd.SD P S1 PGSD Guru Kelas 

5 Yuliyanto, S.Pd L S.1 SGO Guru PenjasOrkes 

6 Marsinem,S.Pd.SD P S1 PGSD Guru Kelas 
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7 Heni Purwanti, A.Ma.Pd P S1 PGSD Guru Kelas 

8 Anis Watun M, A.Ma P S.1 PAI Guru PAI 

9 Dwi Istiqomah, S.Pd P S.1 MTK Guru Kelas 

10 Murniati,S.Pd L S.1 MTK Guru Kelas 

11 Anggun Ahmadi L S.1 PAI Guru PAI 

12 Indri Yuliana Sari P SMA Guru Kelas 

 

B. Temuan Khusus 

1. Hasil Penelitian Model Pembelajaran Cooperatife Learning Tipe STAD 

a. Desain Pembelajaran  Model Pembelajaran Cooperatife Learning tipe 

STAD di SDN 1 Sri Pondowo Kecamatan Bangunrejo 

Penelitian ini didasarkan pada hasil pengamatan di kelas VA di SD 

Negeri Sri Pondowo Kecamatan Bangunrejo dimana peneliti menemukan 

masalah rendahnya rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

PAI yang ditandai dengan 54% siswa yang belum tuntas belajarnya. 

Berdasarkan diskusi dengan guru mata pelajaran diperoleh informasi 

bahwa siswa kesulitan menjelaskan Mengenal Rasul rasul Allah swt. 

Desain yang digunakan dalam penelitian adalah tindakan kelas 

melalui penggunaan tipe STAD dalam pendidikan agama Islam di SDN 1 

Sri Pondowo. Desain tindakan terdiri dari 4 siklus. Materi pokok yang 

diajarkan adalah Mengenal Rasul Allah Swt. Pemilihan desain tindakan 

kelas didasarkan pada identifikasi kesulitan siswa: Peneliti 

mengidentifikasi kesulitan dan kekurangan pemahaman siswa terkait 

materi Mengenal Rasul rasul Allah Swt, melalui pre-test dan pengamatan 

terhadap aktivitas siswa. 
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Penelitian ini dilakukan dengan 4 siklus, yang mencakup tahap 

perencanaan, tindakan, dan refleksi tindakan kelas pada setiap siklus. 

Siklus pertama merupakan tahap perencanaan dan implementasi awal, 

diikuti oleh siklus kedua yang melibatkan refleksi dan perbaikan 

berdasarkan hasil siklus sebelumnya. Jika target ketuntasan belajar sudah 

tercapai pada siklus kedua. Penelitian dapat diakhiri. Namun,jika masih 

diperlukan perbaikan, dilakukan siklus ketiga dan seterusnya yang 

melibatkan perubahan tindakan kelas. Pada akhir siklus, dilakukan 

analisis data akhir untuk melihat tingkat ketuntasan belajar siswa dan 

mengevaluasi keberhasilan tindakan kelas yang dilakukan. 

b. Siklus I 

1. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan peneliti merencanakan penerapan 

model pembelajaran STAD dalam proses pembelajaran dan setiap 

siklus terdiri dari 3 kali pertemuan. Hal-hal yang dilakukan dalam 

perencanaan adalah: 

a) Menetapkan kelas penelitian, adapun kelas yang dijadikan 

sebagai objek penelitian adalah siswa kelas VA dengan jumlah 

20 orang. 

b) Menentukan pokok bahasan. Kompetensi dasar pada pertemuan 

ke-1 siklus I adalah meyakini bahwa beriman kepada rasul-rasul 

Allah sebagai bukti kita percaya keberadaan rasul-rasul Allah 
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dalam agama Islam. Adapun materi pelajaran yang dibahas 

meyakini keberadaan rasul Allah dan rasul Ulul ‘Azmi 

c) Mempersiapkan sumber belajar seperti buku pelajaran PAI Kelas 

V dan buku - buku pendidikan agama Islam yang relevan. 

d) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 

model STAD 

e) Membuat alat pengumpul data yaitu lembar observasi aktvitas 

siswa. 

f) Membuat perangkat evaluasi(terlampir) 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran pada siklus I dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan  

a) Pertemuan I (Pertama) 

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 1 Maret 2023 

dilakukan selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Materi pokok 

bahasan Mengenal Rasul-rasul Allah dengan sub Meyakini 

keberadaan rasul Allah dan rasul Ulul Azmi Adapun langkah-

langkah pembelajaran sebagai berikut: Langkah1: Persiapan 

Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok kecil dengan 

jumlah anggota yang seimbang. Setiap kelompok diberikan topik 

spesifik terkait Perbedaan Nabi dan Rasul. Guru memberika 

number daya yang diperlukan kepada setiap kelompok, seperti 

buku, artikel, atau bahan pembelajaran lainnya yang relevan 

dengan topik yang diberikan 
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Langkah 2: Diskusi Kelompok 

Guru memberikan tugas yang harus diselesaikan secara kelompok, 

dan guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat siswa 

mengerjakan tugas.  

Langkah 3: Evaluasi 

Guru mengadakan evaluasi tentang materi yang telah dipelajari, 

yaitu masing-masing kelompok maju ke depan kelas untuk 

mempresentasikan hasil kerjanya, yang kemudian dilanjutkan 

dengan kegiatan merangkum. Berikutnya guru memberikan 

penghargaan kepada kelompok yang berhasil mempresentasikan 

hasilnya dengan baik dan benar.  

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan metode STAD, siswa 

akan berperan aktif dalam mempelajari Perbedaan Nabi dan Rasul. 

Mereka akan mengembangkan pemahaman yang lebih komprehensif 

melalui diskusi dan kolaborasi dengan anggota kelompok yang 

memiliki fokus topik yang berbeda. Metode ini juga mendorong 

partisipasi aktif siswa, meningkatkan keterampilan sosial, dan 

memperkaya pemahaman mereka tentang Rasul-Rasul Allah swt. 

b) Pertemuan II (Kedua) 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 6 Maret 2023 

Komptensi dasar yang diajarkan adalah memahami apa yang 

dimaksud dengan rasul ulul azmi dan siapa saja yang menjadi rasul 

ulum azmi. Adapun langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut: 
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Langkah1: Persiapan Guru membagi kelas menjadi beberapa 

kelompok kecil dengan jumlah anggota yang seimbang. Setiap 

kelompok diberikan topik spesifik terkait rasul ulul azmi dan siapa 

saja yang menjadi rasul ulum azmi Guru memberikan sumber daya 

yang diperlukan kepada setiap kelompok, seperti buku, artikel, atau 

bahan pembelajaran lainnya yang relevan dengan topik yang 

diberikan. 

Langkah 2: Pemecahan kelompok 

Guru memberikan tugas yang harus diselesaikan secara kelompok, 

dan guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat siswa 

mengerjakan tugas  

Langkah 3: Evaluasi 

Guru mengadakan evaluasi tentang materi yang telah dipelajari, 

yaitu masing-masing kelompok maju ke depan kelas untuk 

mempresentasikan hasil kerjanya, yang kemudian dilanjutkan 

dengan kegiatan merangkum. Berikutnya guru memberikan 

penghargaan kepada kelompok yang berhasil mempresentasikan 

hasilnya dengan baik dan benar.  

Guru memfasilitasi diskusi reflektif dan bertanya kepada siswauntuk 

memastikan pemahaman yang akurat dan mendalam. Guru 

memberikan umpan balik dan penjelasan tambahan yang 

diperlukanuntuk memperjelas konsep-konsep yang kompleks atau 

menjawab pertanyaan siswa yang mungkin timbul selama proses 
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pembelajaran 

c) Pertemuan III 
 

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 8 Maret 2023 Standar 

kompetensi adalah menunjukkan sikap sabar dan jujur sebagai 

implementasi dari pemahaman mengenal nama Rasul Allah dan 

Rasul Ulul Azmi.  Materi yang diajarkan adalah tugas dan sifat-sifat 

rasul Allah Langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut: 

 Langkah1: Persiapan Guru membagi kelas menjadi beberapa 

kelompok kecil dengan jumlah anggota yang seimbang. Setiap 

kelompok diberikan topik spesifik terkait sifat-sifat wajib bagi rasul 

dan sifat mustahil bagi rasul. Guru memberikan sumber daya yang 

diperlukan kepada setiap kelompok, seperti buku, artikel, gambar, 

atau bahan pembelajaran lainnya yang relevan dengan topik yang 

diberikan. 

Langkah 2: Pemecahan kelompok 

Guru memberikan tugas yang harus diselesaikan secara kelompok, 

dan guru membimbing kelompok-kelompok beljar pada saat siswa 

mengerjakan tugas  

Langkah 3:Evaluasi 

Guru mengadakan evaluasi tentang materi yang telah dipelajari, 

yaitu masing-masing kelompok maju ke depan kelas untuk 

mempresentasikan hasil kerjanya, yang kemudian dilanjutkan 

dengan kegiatan merangkum. Berikutnya guru memberikan 
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penghargaan kepada kelompok yang berhasil mempresentasikan 

hasilnya dengan baik dan benar. untuk memperjelas konsep-

konsepyang kompleks atau menjawab pertanyaan siswa yang 

mungkin timbul selama proses pembelajaran. 

3. Observasi Siklus I 
 

Pada tahap observasi, peneliti mengamati dan mencatat data 

yang relevan sesuai dengan instrument observasi yang telah 

disiapkan. Peneliti mengamati interaksi antara guru dan siswa, 

strategi pembelajaran yang digunakan, partisipasi siswa, dan hasil 

belajar yang dicapai. Data dicatat secara tertulis, menggunakan 

system kode. Observasi mencatat kolaborasi dan bekerjasama siswa 

dalam kelompok STAD. Mencatat pertukaran informasi, dan 

mendukung satu sama lain dalam memahami materi. 

Tabel: 4 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

 

No Kategori Pengamatan 
Jumlah 

Siswa 
Persentase 

1 Memperhatikan penjelasan guru 12 60% 

2 Mengajukan pertanyaan 5 25% 

3 Menanggapi pertanyaan/pendapat guru 3 15% 

4 
Menanggapi pertanyaan/pendapat 

Siswa 
5 25% 

5 Bertukar pendapat dengan teman 8 40% 

6 Menulis yang relevan dengan KBM 7 35% 

7 Menyatakan ide dengan jelas 4 20% 
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8 
Perilaku yang tidak relevan dengan 

KBM 
5 25% 

Sumber: Lembar Observasi Siklus I 

Gambar : 2 
Aktivitas Siswa Siklus I 

 

Sumber: Lembar Observasi Siklus I 
 

Berdasarkan data hasil observasi aktivitas 20 orang siswa 

diketahui aktivitas siswa selama kegiatan belajar mengajar 

(KBM) siklus I sebagai berikut: 

1. Memperhatikan penjelasan guru: Terdapat 12 orang siswa 

yang aktif dalam memperhatikan penjelasan dari guru. Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian siswa memiliki tingkat 

konsentrasi yang baik dalam mengikuti penjelasan yang 

diberikan oleh guru. 

2. Mengajukan pertanyaan: Hanya 5 orang siswa yang 

mengajukanpertanyaan selama KBM. Angka ini 
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menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang belum 

terlalu aktif dalam mengajukan pertanyaan untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih baik. 

3. Menanggapi pertanyaan/pendapat guru: Hanya 3 orang siswa 

yang menanggapi pertanyaan atau pendapat yang diajukan 

oleh guru. Ini Menunjukkan tingkat partisipasi yang perlu 

ditingkatkan dalam memberikan respon terhadap interaksi 

dengan guru 

4. Menanggapi pertanyaan/pendapat siswa: Terdapat 5 orang 

siswa yang menanggapi pertanyaan atau pendapat dari 

sesama siswa. Angka ini menunjukkan ada nya partisipasi 

dalam diskusi kelompok, tetapi masih terdapat ruang untuk 

meningkatkan interaksi siswa dengan teman sekelas. 

5. Bertukar pendapat dengan teman: Hanya 8 orang siswa yang 

terlibat dalam kegiatan bertukar pendapat dengan teman 

sekelas. Ini menunjukkan bahwa masih ada ruang untuk 

meningkatkan kolaborasi dan diskusi antara siswa dalam 

kelompok. 

6. Menulis yang relevan dengan KBM: Hanya 7 orang siswa 

yang menunjukkan kemampuan untuk menulis hal-hal yang 

relevan dengan KBM. Ini menunjukkan perlunya 

peningkatan dalam kemampuan siswa untuk 

mengungkapkan pemahaman mereka secara tertulis terkait 
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dengan materi pembelajaran. 

7. Menyatakan ide dengan jelas: Terdapat 4 orang siswa yang 

mampu menyatakan ide mereka dengan jelas. Ini 

menunjukkan adanya kemampuan siswa dalam 

mengkomunikasikan pemikiran dan gagasan mereka dengan 

baik. 

8. Perilaku yang tidak relevan dengan KBM: Terdapat 5 orang 

siswa yang menunjukkan perilaku yang tidak relevan dengan 

KBM. Perilaku ini perlu mendapatkan perhatian dan 

tindakan untuk memastikan lingkungan pembelajaran yang 

kondusif. 

Tabel: 5 
Hasil Pretes dan Postes 1  

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 
Pretes 70,3000 20 4,47331 1,00026 

postes 1 72,9500 20 4,21120 ,94165 

 

Dari tabel di atas terlihat bahwa jumlah subjek 

sebanyak 20 siswa untuk kelompok pretes dan postes 1 

rata-rata pretes yaitu, 70, 3000 dan rata-rata postes 1 

yaitu, 72, 9500 artinya bahwa rata-rata postes 1 lebih 

besar dari rata-rata pretes, hal ini menunjukan bahwa 

pembelajaran model Cooperatif Learning tipe STAD 
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mempunyai sumbangsih yang berarti kepada siswa yang 

sedang melaksanakannya.  

4. Refleksi Siklus I 
 

Berdasarkan seluruh tahapan tindakan di siklus I meliputi 

persiapan, tindakan dan observasi, maka: 

a) Perlu mengarahkan perhatian siswa pada prosedur penggunaan 

metode STAD yang tepat. Instruktur (guru dan peneliti) harus 

menyediakan arahan yang jelas tentang bagaimana siswa harus 

belajar dalam kelompok, dan hasil kerja kelompok harus 

dievaluasi. Dengan memastikan pemahaman yang tepat tentang 

prosedur ini, siswa akan dapat memaksimalkan manfaat dari 

metode STAD 

b) Hasil post-tes I menunjukkan bahwa pelaksanaan metode 

STAD belum efektif dan perlu ditingkatkan. Perlu memastikan 

pemahaman yang tepat tentang prosedur penggunaan metode 

ini dan memantau Aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 

Dengan meningkatkan pelaksanaan metode STAD, diharapkan 

bahwa tingkat ketuntasan belajar siswa akan meningkat secara 

signifikan. 

c) Dari analisis data aktivitas siswa, diperlukan upaya untuk 

mendorong siswa agar lebih aktif dalam mengajukan 

pertanyaan, menanggapi pertanyaan dari guru maupun siswa 

lainnya, bertukar pendapat dengan teman sekelas, dan menulis 
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hal-hal yang relevan dengan KBM. Selain itu, perlu diberikan 

perhatian khusus dalam mengatasi perilaku yang tidak relevan 

dengan KBM guna menciptakanl ingkungan belajar yang lebih 

baik. 

c. Siklus II 

1. Perencanaan 

Perencanaan tindakan yang akan dilakukan pada siklus II ini 

didasarkan hasil refleksi pada siklus I. Pada siklus ini guru 

lebih menekankan penjelasan materi dan merangsang siswa 

untuk ikut aktifdalam pembelajaran, memantau kesulitan siswa 

dan memotivasi siswa untuk semangat dalam berdiskusi atau 

bekerjasama. 

2. PelaksanaanTindakan 

a) Pertemuan I 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 13 Maret  2023, 

dilakukan selama 2 jam pelajaran (2 x 30 menit). Materi pokok 

yang diajarkan adalah Rasul Ulul Azmi 

Adapun langkah-langkah pembelajaran adalah sebagai berikut: 

Langkah1: Persiapan 

Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang 

terdiridari 5-6 anggota. Setiap kelompok memiliki anggota 

yang berbeda-beda  kemampuannya dan latar belakang 

pengetahuannya. Setiap kelompok diberikan topik spesifik 
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terkait siapa saja yang mendapatkan gelar rasul ulul azmi. Guru 

memberikan sumber daya yang diperlukan kepada setiap 

kelompok, seperti buku, artikel, gambar, atau bahan 

pembelajaran lainnya yang relevan dengan topik yang 

diberikan. 

Langkah2: Pemecahan kelompok 

Guru memberikan tugas yang harus diselesaikan secara 

kelompok, dan guru membimbing kelompok-kelompok belajar 

pada saat siswa mengerjakan tugas. 

Langkah 3 : Presentasi 

Setelah melaksanakan diskusi kelompok, masing-maing 

kelompok diminta untuk mempersentasikan hasil diskusi 

kelompok yang telah dilakukan, kemudian kelompok yang 

mendengarkan bisa mengjukan pertanyaan pada kelompok 

yang melaksnakan presntasi. Pertanyaan pertanyaan yang telah 

dijawab dengan tepat sesaai dengan arahan guru  kemudian di 

kumplukan untuk jadi bahan perbaiakn dan penambahan dalam 

hasil diskusi kelompok.   

Langkah 4: Evaluasi Kelompok 

Guru mengadakan evaluasi tentang materi yang telah dipelajari, 

yang kemudian dilanjutkan dengan kegiatan merangkum. 

Berikutnya guru memberikan penghargaan kepada kelompok 

yang berhasil mempresentasikan hasilnya dengan baik dan 
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benar.  

Langkah 5: Evaluasi Individu 
 
Memberikan tugas individu kepada setiap siswa untuk menulis 

esai atau membuat laporan singkat tentang penyebab 

perkembangan ilmu pengetahaun pada masa kejayaan islam. 

Guru mengevaluasi pekerjaan individu siswa berdasarkan 

pemahaman mereka tentang topik dan kemampuan mereka 

menyampaikan informasi secaraefektif. 

b) Pertemuan II 
 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 15 Maret 

2023. Materi yang diajarkan adalah Kisah keteladanan Nabi 

Muhammad Saw sebagai Ulul Azmi. Adapun langkah-langkah 

pembelajaran sebagai berikut:  

Langkah 1: Pembagian Kelompok Awal 

Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang terdiri 

dari 5-6 anggota. Setiap kelompok memiliki anggota yang 

berbeda-beda kemampuannya dan latar belakang 

pengetahuannya. 

Langkah 2: PemahamanAwal 
 
Guru memberikan kepada setiap kelompok bahan bacaan yang 

memberikan gambaran umum tentang Sejarah singkat 

kelahiran Nabi Muhammad Saw dan Bagaimana dia bisa 

disebut sebagai Rasul Ulul Azmi. Setiap anggota kelompok 
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membaca bahan bacaan secara individu untuk memperoleh 

pemahaman awal tentang topik tersebut. 

Langkah 3 : Presentasi 

Setelah melaksanakan diskusi kelompok, masing-maing 

kelompok diminta untuk mempersentasikan hasil diskusi 

kelompok yang telah dilakukan, kemudian kelompok yang 

mendengarkan bisa mengjukan pertanyaan pada kelompok 

yang melaksnakan presntasi. Pernytanyaan pertanyaan yang 

telah dijawab dengan tepat sesaai dengan arahan guru  

kemudian di kumplukan untuk jadi bahan perbaiakn dan 

penambahan dalam hasil diskusi kelompok.   

Langkah 4:Evaluasi Kelompok 

Guru mengadakan evaluasi tentang materi yang telah dipelajari, 

yang kemudian dilanjutkan dengan kegiatan merangkum. 

Berikutnya guru memberikan penghargaan kepada kelompok 

yang berhasil mempresentasikan hasilnya dengan baik dan 

benar.  

Langkah 5:Evaluasi Individu 
 
Memberikan tugas individu kepada setiap siswa untuk menulis 

esai atau membuat laporan singkat tentang Nabi Muhammad 

sebagai Rasul ulul azmi Guru mengevaluasi pekerjaan individu 

siswa berdasarkan pemahaman mereka tentang topik dan 

kemampuan mereka menyampaikan informasi secara efektif. 
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c) Pertemuan III 

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 20 Maret 2023. 

Materi yang diajarkan adalah Sikap terpuji para rasul ulul 

‘azmi. Adapun kegiatan pembelajaran pada pertemuan ketiga 

meliputi. 

Langkah 1: Pembagian Kelompok Awal 

Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang terdiri 

dari 5-6 anggota. Setiap kelompok memiliki anggota yang 

berbeda-beda kemampuannya dan latar belakang 

pengetahuannya. 

Langkah 2: Penugasan 

Guru memberikan setiap kelompok tugas mencari informasi 

sikap-sikap terpuji para Rasul Ulul Azmi. Guru memberikan 

bahan bacaan dan sumber daya lain yang relevan kepada setiap 

kelompok untuk membantu mereka mempelajari lebih lanjut 

tentang rasul-raul yang diberi gelar rasul ulul azmi dan sifat 

terpuji yang mereka miliki. 

Langkah3: Studi Individu 

Setiap anggota kelompok mempelajari tokoh atau ilmuan 

muslim yang telah ditugaskan secara individu. Siswa membaca 

bahan bacaan, meneliti, dan mempelajari secara mendalam 

tentang sikap-sikap terpuji yang dimiliki para rasul ulul azmi 
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serta mukjizat yang mereka dapatkan. Siswa harus mencatat 

poin-poin penting, fakta-fakta, dan contoh-contoh yang 

relevan. 

Langkah 3 : Presentasi 

Setelah melaksanakan diskusi kelompok, masing-maing 

kelompok diminta untuk mempersentasikan hasil diskusi 

kelompok yang telah dilakukan, kemudian kelompok yang 

mendengarkan bisa mengjukan pertanyaan pada kelompok 

yang melaksnakan presntasi. Pernytanyaan pertanyaan yang 

telah dijawab dengan tepat sesaai dengan arahan guru  

kemudian di kumplukan untuk jadi bahan perbaiakn dan 

penambahan dalam hasil diskusi kelompok.   

Langkah 4:Evaluasi Kelompok 

Guru mengadakan evaluasi tentang materi yang telah dipelajari, 

yang kemudian dilanjutkan dengan kegiatan merangkum. 

Berikutnya guru memberikan penghargaan kepada kelompok 

yang berhasil mempresentasikan hasilnya dengan baik dan 

benar.  

Langkah 5: Evaluasi Individu 
 
Memberikan tugas individu kepada setiap siswa untuk 

menulisesai atau membuat laporan singkat tentang sikap terpuji 

rasul ulul azmi. Guru mengevaluasi pekerjaan individu siswa 

berdasarkan pemahaman mereka tentang topik dan kemampuan 
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mereka menyampaikan informasi secara efektif. 

3. Observasi siklus II 
 

Observasi dilakukan untuk mengevaluasi implementasi 

strategi pembelajaran yang telah direncanakan. Observasi 

melibatkan pengamatan langsung terhadap interaksi antara guru 

dan siswa, penggunaan metode pembelajaran,serta tingkat 

partisipasi dan pemahaman siswa. 

               Tabel 6 
              Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

 

No KategoriPengamatan 
Jumlah 

Siswa 
Persentase 

1 Memperhatikan penjelasan guru 15 75% 

2 Mengajukan pertanyaan 9 45% 

3 Menanggapi pertanyaan/pendapat guru 10 50% 

4 Menanggapi pertanyaan/pendapat siswa 9 45% 

5 Bertukar pendapat dengan teman 11 55% 

6 Menulis yang relevan dengan KBM 9 45% 

7 Menyatakan ide dengan jelas 10 50% 

8 Perilaku yang tidak relevan dengan  KBM 4 20% 

Sumber: Lembar Observasi Siklus I 

Gambar 3 Aktivitas Siswa Siklus II 
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Sumber:Lembar Observasi Siklus II 
 

Berdasarkan data hasil observasi aktivitas 20 orang siswa 

diketahui aktivitas siswa selama kegiatan belajar mengajar (KBM) 

siklus II sebagai berikut: 

a) Memperhatikan penjelasan guru: Dalam kegiatan 

pembelajaran, 15 siswa atau sekitar 75% siswa tampak 

memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru. Hal ini 

menunjukkan tingkat keterlibatan yang baik dalam 

mendengarkan penjelasan materi dari guru. 

b) Mengajukan pertanyaan: Hanya 9 siswa atau sekitar 45% siswa 

aktif mengajukan pertanyaan selama proses pembelajaran. Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian siswa memiliki 

keingintahuan yang rendah dan kurang berusahan untuk 

menambah pemahaman mereka dengan bertanya.  

c) Menanggapi pertanyaan/pendapat guru: Terdapat 10 siswa atau 

sekitar 50% siswa yang merespons pertanyaan atau pendapat 

yang diajukanoleh guru. Ini menunjukkan adanya interaksi 

antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran mengalami 

peningkatan. 

d) Menanggapi pertanyaan/pendapat siswa:Sebanyak 9 siswa atau 

sekitar 55% siswa aktif menanggapi pertanyaan atau pendapat 

yag diajukan oleh siswa lain. Hal ini menunjukkan adanya 

diskusi dan kolaborasi antara sesama siswa dalam 
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pembelajaran. 

e) Bertukar pendapat dengan teman: Sebanyak 11 siswa atau 

sekitar 64% siswa terlibat dalam kegiatan bertukar pendapat 

dengan teman sejawatnya. Hal ini mencerminkan adanya 

kerjasama dan diskusi antar siswa dalam memahami materi 

yang dipelajari. 

f) Menulis yang relevan dengan KBM: Terdapat 9 siswa atau 

sekitar 45% siswa yang terlibat dalam kegiatan menulis yang 

relevan dengan kegiatan belajar mengajar (KBM). Hal ini 

menunjukkan kemampuan siswa untuk mengekspresikan 

pemahaman mereka melalui tulisan masih rendah. 

g) Menyatakan ide dengan jelas: Sebanyak 10 siswa atau sekitar 

50% siswa mampu menyatakan ide mereka dengan jelas. Hal 

ini menunjukkan kemampuan siswa dalam mengungkapkan 

pemikiran mereka secara verbal masih rendah. 

h) Perilaku yang tidak relevan dengan KBM: Terdapat 5 siswa 

atau sekitar 20% siswa yang terlihat menunjukkan perilaku 

yang tidak relevan. 

Berdasarkan analisis data observasi aktivitas siswa tersebut, 

sebagian besar siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran, 

namun dalam mendengarkan penjelasan guru, mengajukan 

pertanyaan, menanggapi pertanyaan/pendapat guru dan siswa lain, 

bertukar pendapat dengan teman, serta menyatakan ide dengan 
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jelas masih rendah. juga masih perlu diperhatikan dan ditindak 

lanjuti terkait perilaku siswa yang tidak relevan dengan kegiatan 

belajar mengajar. 

4. Test Siklus II 

Tes dilakukan setelah selesai tindakan di akhir siklus II. 

Post-test diakhir siklus II digunakan untuk membantu 

mengidentifikasi tingkat keberhasilan STAD dalam proses 

pembelajaran dan membuat penyesuaian pada pendekatan 

pembelajaran yang digunakan 

Tabel 7 
Hasil Postes 1 dan Postes 2 

 
 

 

 

 

Dari tabel di atas terlihat bahwa jumlah subjek sebanyak 

20 siswa untuk kelompok postes 1 dan postes 2 rata-rata postes 

1 yaitu, 72, 95000 dan rata-rata postes 2 yaitu, 74, 4500 artinya 

bahwa rata-rata postes 2 lebih besar dari rata-rata postes 1, hal 

ini menunjukan bahwa pembelajaran model Cooperatif 

Learning tipe STAD mempunyai sumbangsih yang berarti 

kepada siswa yang sedang melaksanakannya.  

 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 
postes 1 72,9500 20 4,21120 ,94165 

postes 2 74,4500 20 4,79556 1,07232 
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5. Refleksi Siklus II 
 

Berdasarkan seluruh tahapan tindakan di siklus II meliputi 

persiapan, tindakan dan observasi, maka: 

1. Perlu meningkatkan perhatian siswa agar aktif bertanya terkati 

materi yang disampaikan dan pemahaman siswa tentang 

penggunaan metode STAD dalam pembelajaran yang 

dilaksanakan. Siswa yang aktif bertanya dan menanggapi 

setiap diskusi yang dilaksanakan akan dapat meningkatkan 

hasil belajar yang maksimal melalui metode STAD. 

2. Hasil post-tes 2 menunjukkan bahwa pelaksanaan metode 

STAD sudah cukup efektif namun perlu ditingkatkan. Guru 

Perlu memastikan keiikut sertaan siswa dalam melaksanaakan 

metode pembelajaran STAD. Dengan meningkatkan 

pelaksanaan metode STAD, diharapkan bahwa tingkat 

ketuntasan belajar siswa akan meningkat secarasignifikan. 

3. Dari analisis data aktivitas siswa, diperlukan upaya untuk 

mendorong siswa agar lebih aktif dalam mengajukan 

pertanyaan, menanggapi pertanyaan dari guru maupun siswa 

lainnya, bertukar pendapat dengan teman sekelas, dan menulis 

hal-hal yang relevan dengan KBM. Selain itu, perlu diberikan 

perhatian khusus dalam mengatasi perilaku yang tidak relevan 

dengan KBM guna menciptakanl ingkungan belajar yang lebih 

baik. 
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4. Berdasarkan refleksi dan analisis di atas maka penelitian ini 

tidakberhenti pada siklus II tetapi dilanjutkan pada tahap sikulis 

ke III  agar hasil belajar dan pemahaman siswa terkait tujuan 

pembelajaran yang diharpakan dapat tercapai.  

d. Siklus III 

1. Perencanaan 

Perencanaan tindakan yang akan dilakukan pada siklus III ini 

didasarkan hasil refleksi pada siklus II. Pada siklus ini guru 

lebih menekankan pada keaktifan siswa dalam pembelajaran, 

memantau kesulitan siswa dan memotivasi siswa untuk 

semangat dalam berdiskusi atau bekerjasama. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

a) Pertemuan I 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 22 Maret  

2023, dilakukan selama 2 jam pelajaran (2 x 30 menit). 

Materi pokok yang diajarkan adalah keteladan Rasul Ulul 

Azmi Adapun langkah-langkah pembelajaran adalah 

sebagai berikut: 

Langkah1: Persiapan 

Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang 

terdiridari 5-6 anggota. Setiap kelompok memiliki anggota 

yang berbeda-beda  kemampuannya dan latar belakang 

pengetahuannya. Setiap kelompok diberikan topik spesifik 
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terkait kisah teladan yang dimiliki Rasul ulul azmi. Guru 

memberikan sumber daya yang diperlukan kepada setiap 

kelompok, seperti buku, artikel, gambar, atau bahan 

pembelajaran lainnya yang relevan dengan topik yang 

diberikan. 

Langkah2: Pemecahan kelompok 

Guru memberikan tugas yang harus diselesaikan secara 

kelompok, dan guru membimbing kelompok-kelompok 

belajar pada saat siswa mengerjakan tugas. 

Langkah 3 : Presentasi 

Setelah melaksanakan diskusi kelompok, masing-maing 

kelompok diminta untuk mempersentasikan hasil diskusi 

kelompok yang telah dilakukan, kemudian kelompok yang 

mendengarkan bisa mengjukan pertanyaan pada kelompok 

yang melaksnakan presntasi. Pertanyaan pertanyaan yang 

telah dijawab dengan tepat sesaai dengan arahan guru  

kemudian di kumplukan untuk jadi bahan perbaiakn dan 

penambahan dalam hasil diskusi kelompok.   

Langkah 4: Evaluasi Kelompok 

Guru mengadakan evaluasi tentang materi yang telah 

dipelajari, yang kemudian dilanjutkan dengan kegiatan 

merangkum. Berikutnya guru memberikan penghargaan 

kepada kelompok yang berhasil mempresentasikan hasilnya 
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dengan baik dan benar.  

Langkah 5: Evaluasi Individu 
 
Memberikan tugas individu kepada setiap siswa untuk 

menulisesai atau membuat laporan singkat tentang 

penyebab perkembangan ilmu pengetahaun pada masa 

kejayaan islam. Guru mengevaluasi pekerjaan individu 

siswa berdasarkan pemahaman mereka tentang topik dan 

kemampuan mereka menyampaikan informasi secara 

efektif. 

b) Pertemuan II 
 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 27 Maret 

2023. Materi yang diajarkan adalah Mukjizat yang dimiliki 

oleh Rasul Ulul Azmi Adapun langkah-langkah 

pembelajaran sebagai berikut:  

Langkah 1: Pembagian Kelompok Awal 

Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang 

terdiri dari 5-6 anggota. Setiap kelompok memiliki anggota 

yang berbeda-beda kemampuannya dan latar belakang 

pengetahuannya. 

Langkah 2: PemahamanAwal 
 
Guru memberikan kepada setiap kelompok bahan bacaan 

yang memberikan gambaran umum tentang Kisa-kisah 

rasul ulul azmi. Setiap anggota kelompok membaca bahan 
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bacaan secara individu untuk memperoleh pemahaman 

awal tentang topik tersebut. 

Langkah 3 : Presentasi 

Setelah melaksanakan diskusi kelompok, masing-maing 

kelompok diminta untuk mempersentasikan hasil diskusi 

kelompok yang telah dilakukan, kemudian kelompok yang 

mendengarkan bisa mengajukan pertanyaan pada kelompok 

yang melaksanakan presntasi. Pertanyaan yang telah 

dijawab dengan tepat sesuai dengan arahan guru  kemudian 

di kumpulkan untuk jadi bahan perbaiakan dan 

penambahan dalam hasil diskusi kelompok.   

   Langkah 4:Evaluasi Kelompok 

Guru mengadakan evaluasi tentang materi yang telah 

dipelajari, yang kemudian dilanjutkan dengan kegiatan 

merangkum. Berikutnya guru memberikan penghargaan 

kepada kelompok yang berhasil mempresentasikan hasilnya 

dengan baik dan benar.  

Langkah 5:Evaluasi Individu 

Memberikan tugas individu kepada setiap siswa untuk 

menulisesai atau membuat laporan singkat tentang Mukjizat 

Rasul Ulul Azmi. Guru mengevaluasi pekerjaan individu 

siswa berdasarkan pemahaman mereka tentang topik dan 

kemampuan mereka menyampaikan informasi secara 
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efektif. 

c) Pertemuan III 

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 27 

Maret 2023. Materi yang diajarkan adalah menghafalkan 

rasul-rasul ulul azmi dan mukjizatnya. Adapun kegiatan 

pembelajaran pada pertemuan ketiga meliputi. 

Langkah 1: Pembagian Kelompok Awal 

Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang 

terdiri dari 5-6 anggota. Setiap kelompok memiliki anggota 

yang berbeda-beda kemampuannya dan latar belakang 

pengetahuannya. 

Langkah 2: Penugasan 

Guru memberikan setiap kelompok tugas mencari informasi 

tentang mukjizat rasul-rasul ulul azm.  Guru memberikan 

bahan bacaan dan sumber daya lain yang relevan kepada 

setiap kelompok untuk membantu mereka mempelajari 

lebih lanjut tentang mukjizat rasul-raul yang diberi gelar 

rasul ulul azmi. 

Langkah3: Studi Individu 

Setiap anggota kelompok mempelajari mukjizat rasul ulul 

azmi  yang telah ditugaskan secara individu. Siswa 

membaca bahan bacaan, dan menghafalkan tentang 

mukjizat rasul ulul azmi yang mereka dapatkan. Siswa  



92 
 

 

Langkah 4 : Presentasi 

Setelah melaksanakan diskusi kelompok, masing-maing 

kelompok diminta untuk mempersentasikan hasil diskusi 

kelompok yang telah dilakukan, kemudian kelompok yang 

mendengarkan bisa mengjukan pertanyaan pada kelompok 

yang melaksnakan presntasi. Pernytanyaan pertanyaan yang 

telah dijawab dengan tepat sesaai dengan arahan guru  

kemudian di kumplukan untuk jadi bahan perbaiakn dan 

penambahan dalam hasil diskusi kelompok.   

Langkah 5:Evaluasi Kelompok 

Guru mengadakan evaluasi tentang materi yang telah 

dipelajari, yang kemudian dilanjutkan dengan kegiatan 

merangkum. Berikutnya guru memberikan penghargaan 

kepada kelompok yang berhasil mempresentasikan hasilnya 

dengan baik dan benar.  

Langkah 6: Evaluasi Individu 
 
Memberikan tugas individu kepada setiap siswa untuk 

menulisesai atau membuat laporan singkat tentang sikap 

terpuji rasul ulul azmi. Guru mengevaluasi pekerjaan 

individu siswa berdasarkan pemahaman mereka tentang 

topik dan kemampuan mereka menyampaikan informasi 

secara efektif. 
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3. Observasi siklus III 
 

Observasi dilakukan untuk mengevaluasi implementasi 

strategi pembelajaran yang telah direncanakan. Observasi 

melibatkan pengamatan langsung terhadap interaksi antara guru 

dan siswa, penggunaan metode pembelajaran,serta tingkat 

partisipasi dan pemahaman siswa. 

               Tabel 8 
              Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus III 

 

No KategoriPengamatan 
Jumlah 

Siswa 
Persentase 

1 Memperhatikan penjelasan guru 16 80% 

2 Mengajukan pertanyaan 14 70% 

3 Menanggapi pertanyaan/pendapat guru 16 80% 

4 Menanggapi pertanyaan/pendapat siswa 15 75% 

5 Bertukar pendapat dengan teman 16 80% 

6 Menulis yang relevan dengan KBM 16 80% 

7 Menyatakan ide dengan jelas 14 70% 

8 Perilaku yang tidak relevan dengan  KBM 2 10% 

Sumber: Lembar Observasi Siklus III 
Gambar 4 Aktivitas Siswa Siklus III 
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Sumber:Lembar Observasi Siklus III 
 

Berdasarkan data hasil observasi aktivitas 20 orang 

siswa diketahui aktivitas siswa selama kegiatan belajar 

mengajar (KBM) siklus III sebagai berikut:  

a. Memperhatikan penjelasan guru: Dalam kegiatan 

pembelajaran, 16 siswa atau sekitar 80% siswa tampak 

memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru. Hal 

ini menunjukkan tingkat keterlibatan yang baik dalam 

mendengarkan penjelasan materi dari guru. 

b. Mengajukan pertanyaan: Terdapat 14 siswa atau sekitar 

75% siswa aktif mengajukan pertanyaan selama proses 

pembelajaran. Hal ini menunjukkan peningkatan siswa 

dalam memiliki keingintahuan  dan berusahan untuk 

menambah pemahaman mereka dengan bertanya.  

c. Menanggapi pertanyaan/pendapat guru: Terdapat 16 siswa 

atau sekitar 80% siswa yang merespons pertanyaan atau 

pendapat yang diajukan oleh guru. Ini menunjukkan adanya 

interaksi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran 

mengalami peningkatan. 

d. Menanggapi pertanyaan/pendapat siswa: Sebanyak 15 

siswa atau sekitar 75% siswa aktif menanggapi pertanyaan 

atau pendapat yag diajukan oleh siswa lain. Hal ini 

menunjukkan adanya diskusi dan kolaborasi antara sesama 
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siswa dalam pembelajaran. 

e. Bertukar pendapat dengan teman: Sebanyak 16 siswa atau 

sekitar 80% siswa terlibat dalam kegiatan bertukar 

pendapat dengan teman sejawatnya. Hal ini mencerminkan 

adanya kerjasama dan diskusi antar siswa dalam memahami 

materi yang dipelajari. 

f. Menulis yang relevan dengan KBM: Terdapat 16 siswa atau 

sekitar 80% siswa yang terlibat dalam kegiatan menulis 

yang relevan dengan kegiatan belajar mengajar (KBM). Hal 

ini menunjukkan kemampuan siswa untuk 

mengekspresikan pemahaman mereka melalui tulisan 

mengalami peningkatan. 

g. Menyatakan ide dengan jelas: Sebanyak 14 siswa atau 

sekitar 70% siswa mampu menyatakan ide mereka dengan 

jelas. Hal ini menunjukkan kemampuan siswa dalam 

mengungkapkan pemikiran mereka secara verbal 

mengalami peningkatan. 

h. Perilaku yang tidak relevan dengan KBM: Terdapat 2 siswa 

atau sekitar 10% siswa yang terlihat menunjukkan perilaku 

yang tidak relevan. 

Berdasarkan analisis data observasi aktivitas siswa 

tersebut, sebagian besar siswa sudah terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran dan mendengarkan penjelasan guru mengajukan 
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pertanyaan, menanggapi pertanyaan/pendapat guru dan siswa 

lain, bertukar pendapat dengan teman,serta menyatakan ide 

dengan jelas. 

4. Test Siklus III 

Tes dilakukan setelah selesai tindakan di akhir siklus 

III. Post-test diakhir siklus III digunakan untuk membantu 

mengidentifikasi tingkat keberhasilan STAD dalam proses 

pembelajaran dan membuat penyesuaian pada pendekatan 

pembelajaran yang digunakan. 

Tabel 9 
 Hasil Postes 2 dan Postes 3 

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas terlihat bahwa jumlah subjek 

sebanyak 20 siswa untuk kelompok postes 2 dan postes 3 

rata-rata postes 2 yaitu, 74, 4500 dan rata-rata postes 3 

yaitu, 80, 3000 artinya bahwa rata-rata postes 3 lebih besar 

dari rata-rata postes 2, hal ini menunjukan bahwa 

pembelajaran model Cooperatif Learning tipe STAD 

mempunyai sumbangsih yang berarti kepada siswa yang 

sedang melaksanakannya.  

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 
postes 2 74,4500 20 4,79556 

 

1,07232 

 

postes 3 80,3000 20 4,47331 1,00026 
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e. Siklus IV 

1) Perencanaan 

Perencanaan tindakan yang akan dilakukan pada siklus 

IV ini didasarkan hasil refleksi pada siklus III. Pada siklus 

digunakan penerapan metode dan penekanan kegiatan yang 

sama seperti pada siklus sebelumnya. 

2) Pelaksanaan Tindakan 

a) Pertemuan I 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 25 Maret  

2023, dilakukan selama 2 jam pelajaran (2 x 30 menit). 

Materi pokok yang diajarkan adalah keteladan Rasul Ulul 

Azmi Adapun langkah-langkah pembelajaran adalah 

sebagai berikut: 

Langkah1: Persiapan 

Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang 

terdiridari 5-6 anggota. Setiap kelompok memiliki anggota 

yang berbeda-beda  kemampuannya dan latar belakang 

pengetahuannya. Setiap kelompok diberikan topik spesifik 

terkait kisah teladan yang dimiliki Rasul ulul azmi. Guru 

memberikan sumber daya yang diperlukan kepada setiap 

kelompok, seperti buku, artikel, gambar, atau bahan 

pembelajaran lainnya yang relevan dengan topik yang 

diberikan. 
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Langkah2: Pemecahan kelompok 

Guru memberikan tugas yang harus diselesaikan secara 

kelompok, dan guru membimbing kelompok-kelompok 

belajar pada saat siswa mengerjakan tugas. 

Langkah 3 : Presentasi 

Setelah melaksanakan diskusi kelompok, masing-maing 

kelompok diminta untuk mempersentasikan hasil diskusi 

kelompok yang telah dilakukan, kemudian kelompok yang 

mendengarkan bisa mengjukan pertanyaan pada kelompok 

yang melaksnakan presntasi. Pertanyaan pertanyaan yang 

telah dijawab dengan tepat sesaai dengan arahan guru  

kemudian di kumplukan untuk jadi bahan perbaiakn dan 

penambahan dalam hasil diskusi kelompok.   

Langkah 4: Evaluasi Kelompok 

Guru mengadakan evaluasi tentang materi yang telah 

dipelajari, yang kemudian dilanjutkan dengan kegiatan 

merangkum. Berikutnya guru memberikan penghargaan 

kepada kelompok yang berhasil mempresentasikan hasilnya 

dengan baik dan benar.  

Langkah 5: Evaluasi Individu 
 
Memberikan tugas individu kepada setiap siswa untuk 

menulisesai atau membuat laporan singkat tentang 

penyebab perkembangan ilmu pengetahaun pada masa 
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kejayaan islam. Guru mengevaluasi pekerjaan individu 

siswa berdasarkan pemahaman mereka tentang topik dan 

kemampuan mereka menyampaikan informasi secara 

efektif. 

b) Pertemuan II 
 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 28 Maret 

2023. Materi yang diajarkan adalah Mukjizat yang dimiliki 

oleh Rasul Ulul Azmi Adapun langkah-langkah 

pembelajaran sebagai berikut:  

Langkah 1: Pembagian Kelompok Awal 

Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang 

terdiri dari 5-6 anggota. Setiap kelompok memiliki anggota 

yang berbeda-beda kemampuannya dan latar belakang 

pengetahuannya. 

Langkah 2: PemahamanAwal 
 
Guru memberikan kepada setiap kelompok bahan bacaan 

yang memberikan gambaran umum tentang Kisa-kisah 

rasul ulul azmi. Setiap anggota kelompok membaca bahan 

bacaan secara individu untuk memperoleh pemahaman 

awal tentang topik tersebut. 

Langkah 3 : Presentasi 

Setelah melaksanakan diskusi kelompok, masing-maing 

kelompok diminta untuk mempersentasikan hasil diskusi 
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kelompok yang telah dilakukan, kemudian kelompok yang 

mendengarkan bisa mengjukan pertanyaan pada kelompok 

yang melaksnakan presntasi. Pernytanyaan pertanyaan 

yang telah dijawab dengan tepat sesaai dengan arahan guru  

kemudian di kumplukan untuk jadi bahan perbaiakn dan 

penambahan dalam hasil diskusi kelompok.   

Langkah 4:Evaluasi Kelompok 

Guru mengadakan evaluasi tentang materi yang telah 

dipelajari, yang kemudian dilanjutkan dengan kegiatan 

merangkum. Berikutnya guru memberikan penghargaan 

kepada kelompok yang berhasil mempresentasikan hasilnya 

dengan baik dan benar.  

Langkah 5:Evaluasi Individu 

Memberikan tugas individu kepada setiap siswa untuk 

menulisesai atau membuat laporan singkat tentang Mukjizat 

Rasul Ulul Azmi. Guru mengevaluasi pekerjaan individu 

siswa berdasarkan pemahaman mereka tentang topik dan 

kemampuan mereka menyampaikan informasi secara 

efektif. 

c) Pertemuan III 

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 30 Maret 

2023. Materi yang diajarkan adalah menghafalkan rasul-

rasul ulul azmi dan mukjizatnya. Adapun kegiatan 
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pembelajaran pada pertemuan ketiga meliputi. 

Langkah 1: Pembagian Kelompok Awal 

Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang 

terdiri dari 5-6 anggota. Setiap kelompok memiliki anggota 

yang berbeda-beda kemampuannya dan latar belakang 

pengetahuannya. 

Langkah 2: Penugasan 

Guru memberikan setiap kelompok tugas mencari informasi 

tentang mukjizat rasul-rasul ulul azm.  Guru memberikan 

bahan bacaan dan sumber daya lain yang relevan kepada 

setiap kelompok untuk membantu mereka mempelajari 

lebih lanjut tentang mukjizat rasul-raul yang diberi gelar 

rasul ulul azmi. 

Langkah3: Studi Individu 

Setiap anggota kelompok mempelajari mukjizat rasul ulul 

azmi  yang telah ditugaskan secara individu. Siswa 

membaca bahan bacaan, dan menghafalkan tentang 

mukjizat rasul ulul azmi yang mereka dapatkan. Siswa  

Langkah 4 : Presentasi 

Setelah melaksanakan diskusi kelompok, masing-maing 

kelompok diminta untuk mempersentasikan hasil diskusi 

kelompok yang telah dilakukan, kemudian kelompok yang 

mendengarkan bisa mengjukan pertanyaan pada kelompok 
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yang melaksnakan presntasi. Pernytanyaan pertanyaan yang 

telah dijawab dengan tepat sesaai dengan arahan guru  

kemudian di kumplukan untuk jadi bahan perbaiakn dan 

penambahan dalam hasil diskusi kelompok.   

Langkah 5:Evaluasi Kelompok 

Guru mengadakan evaluasi tentang materi yang telah 

dipelajari, yang kemudian dilanjutkan dengan kegiatan 

merangkum. Berikutnya guru memberikan penghargaan 

kepada kelompok yang berhasil mempresentasikan hasilnya 

dengan baik dan benar.  

Langkah 6:Evaluasi Individu 
 
Memberikan tugas individu kepada setiap siswa untuk 

menulisesai atau membuat laporan singkat tentang sikap 

terpuji rasul ulul azmi. Guru mengevaluasi pekerjaan 

individu siswa berdasarkan pemahaman mereka tentang 

topik dan kemampuan mereka menyampaikan informasi 

secara efektif. 

3) Observasi siklus IV 
 

Observasi dilakukan untuk mengevaluasi implementasi 

strategi pembelajaran yang telah direncanakan. Observasi 

melibatkan pengamatan langsung terhadap interaksi antara guru 

dan siswa, penggunaan metode pembelajaran,serta tingkat 

partisipasi dan pemahaman siswa. 
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 Tabel 10 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus IV 

 

No KategoriPengamatan 
Jumlah 

Siswa 
Persentase 

1 Memperhatikan penjelasan guru 16 80% 

2 Mengajukan pertanyaan 14 70% 

3 Menanggapi pertanyaan/pendapat guru 16 80% 

4 Menanggapi pertanyaan/pendapat siswa 15 75% 

5 Bertukar pendapat dengan teman 16 80% 

6 Menulis yang relevan dengan KBM 16 80% 

7 Menyatakan ide dengan jelas 14 70% 

8 Perilaku yang tidak relevan dengan  KBM 2 10% 

Sumber: Lembar Observasi Siklus IV 
 

Gambar 5 

Aktivitas Siswa Siklus IV 
 

Sumber:Lembar Observasi Siklus IV 
 

Berdasarkan data hasil observasi aktivitas 20 orang 

siswa diketahui aktivitas siswa selama kegiatan belajar 
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mengajar (KBM) siklus III sebagai berikut: 

1. Memperhatikan penjelasan guru: Dalam kegiatan 

pembelajaran, 16 siswa atau sekitar 80% siswa tampak 

memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru. Hal 

ini menunjukkan tingkat keterlibatan yang baik dalam 

mendengarkan penjelasan materi dari guru. 

2. Mengajukan pertanyaan: Terdapat 14 siswa atau sekitar 

75% siswa aktif mengajukan pertanyaan selama proses 

pembelajaran. Hal ini menunjukkan peningkatan siswa 

dalam memiliki keingintahuan  dan berusahan untuk 

menambah pemahaman mereka dengan bertanya.  

3. Menanggapi pertanyaan/pendapat guru: Terdapat 16 siswa 

atau sekitar 80% siswa yang merespons pertanyaan atau 

pendapat yang diajukan oleh guru. Ini menunjukkan adanya 

interaksi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran 

mengalami peningkatan. 

4. Menanggapi pertanyaan/pendapat siswa: Sebanyak 15 

siswa atau sekitar 75% siswa aktif menanggapi pertanyaan 

atau pendapat yag diajukan oleh siswa lain. Hal ini 

menunjukkan adanya diskusi dan kolaborasi antara sesama 

siswa dalam pembelajaran. 

5. Bertukar pendapat dengan teman: Sebanyak 16 siswa atau 

sekitar 80% siswa terlibat dalam kegiatan bertukar 
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pendapat dengan teman sejawatnya. Hal ini mencerminkan 

adanya kerjasama dan diskusi antar siswa dalam memahami 

materi yang dipelajari. 

6. Menulis yang relevan dengan KBM: Terdapat 16 siswa atau 

sekitar 80% siswa yang terlibat dalam kegiatan menulis 

yang relevan dengan kegiatan belajar mengajar (KBM). Hal 

ini menunjukkan kemampuan siswa untuk 

mengekspresikan pemahaman mereka melalui tulisan 

mengalami peningkatan. 

7. Menyatakan ide dengan jelas: Sebanyak 14 siswa atau 

sekitar 70% siswa mampu menyatakan ide mereka dengan 

jelas. Hal ini menunjukkan kemampuan siswa dalam 

mengungkapkan pemikiran mereka secara verbal 

mengalami peningkatan. 

8. Perilaku yang tidak relevan dengan KBM: Terdapat 2 siswa 

atau sekitar 10% siswa yang terlihat menunjukkan perilaku 

yang tidak relevan. 

Berdasarkan analisis data observasi aktivitas siswa 

tersebut, sebagian besar siswa sudah terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran, dan mendengarkan penjelasan guru, 

mengajukan pertanyaan, menanggapi pertanyaan/pendapat 

guru dan siswa lain, bertukar pendapat dengan teman,serta 

menyatakan ide dengan jelas. 



106 
 

 

 

4) Test Siklus IV 

Tes dilakukan setelah selesai tindakan di akhir siklus 

IV. Post-test diakhir siklus IV digunakan untuk membantu 

mengidentifikasi tingkat keberhasilan STAD dalam proses 

pembelajaran dan membuat penyesuaian pada pendekatan 

pembelajaran yang digunakan. 

 
Tabel 11 

Hasil Postes 3 dan Postes 4 
 

 

 

 

Dari tabel di atas terlihat bahwa jumlah subjek 

sebanyak 20 siswa untuk kelompok postes 3 dan postes 4 

rata-rata postes 3 yaitu, 80, 3000 dan rata-rata postes 4 

yaitu, 80, 3000 artinya bahwa rata-rata postes 3 sama 

dengan rata-rata postes 4, hal ini menunjukan bahwa 

pembelajaran model Cooperatif Learning tipe STAD 

mempunyai sumbangsih yang berarti kepada siswa yang 

sedang melaksanakannya. 

f. Hasil Belajar PAI 

Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil belajar evaluasi 

kondisi awal siswa Kelas V SDN 1 Sri Pendowo untuk Rasul-rasul 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 
postes 3 80,3000 20 4,47331 1,00026 

postes 4 80,3000 20 4,47331 1,00026 
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Allah dan Ulul Azmi dengan model pembelajaran mengunakan 

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD diperoleh nilai rata – rata 

kondisi awal sebesar 70.0 dengan nilai tertinggi adalah 80 terdapat 

1 orang dan nilai terendah adalah 65 terdapat 4 orang dengan 

ketentusan belajar 55% dan yang tidak tuntas 45%. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil belajar siswa 

Kelas V SDN 1 Sri Pendowo pada siklus 1 untuk Mengenal Rasul-

Rasul Allah dan Ulul Azmi (Sub 2) dengan model pembelajaran, 

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD diperoleh nilai rata – rata 

siklus 1 sebesar 72, 9500 dengan nilai tertinggi adalah 82 terdapat 

2 orang dan nilai terendah adalah 68 terdapat 4 orang dengan 

ketentusan belajar 80% dan yang tidak tuntas 20%. 

Pada siklus II untuk materi Mengenal Rasul rasul Allah dan 

Ulul Azmi sub (3) diperoleh nilai rata – rata siklus II sebesar 74,45 

dengan nilai tertinggi adalah 85 terdapat 3 orang dan nilai terendah 

adalah 69 terdapat 3 orang dengan ketuntasan belajar 85% dan 

yang tidak tuntas 15%. 

Pada siklus III materi Mengenal Rasul Allah dan Ulul Azmi 

sub (4) diperoleh nilai rata-rata siklus III sebesar 80,30 dengan 

nilai tertinggi 90 terdapat 1 orang dan nilai terendah 75 dengan 

ketuntasan belajar 100% dan yang tidak tuntas 0%. 

Sedangkan pada siklus IV memiliki hasil yang sama dengan 

siklus III yang artinya pelaksanaan pembelajaran dengan metode 
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STAD mengalmi peningkatan dan mencapai titik jenuh penelitian 

sehingga dapat mempertahankan hasil belajar siswa.  

Berdasarkan data hasil belajar siswa dari siklus I, II, III, IV 

menunjukan adanya peningkatan hasil belajar siswa Kelas V SDN 

1 Sri Pondowo tahun pelajaran 2023/2024 menunjukan 

peningkatan hasil belajar siswa pada materi yang sama yaitu 

Mengenal Rasul rasul Allah dan Ulul Azmi. Hal ini disebabkan 

pada siklus I, II, III dan siklus IV Sudah menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD. 

2.  Efektifitas pembelajaran model STAD pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam  

Pengukuran efektivitas dilakukan dengan menguji signifikansi 

perbedaan hasil tes dari pre-test hingga post-test 4 menggunakan rumus t-

test paired sample. Pengujian ini adalah untuk mendapatkan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai efektivitas tindakan yang dilakukan 

dalam pembelajaran. 

a. Uji Normalitas 
 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menentukan apakah data 

yang digunakan memenuhi asumsi normalitas. Jika data terdistribusi 

secara normal, maka rumus paired sample t-test dapat digunakan 

dengan keyakinan yang lebih besar dalam menguji signifikansi 

perbedaan hasil tes. 

Hipotesis Nol (H0): Data berdistribusi normal. 
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Hipotesis Alternatif (Ha): Data tidak berdistribusi secara normal. 

Kriteria penerimaan dan penolakan: 

1) Jika nilai signifikansi (p-value) lebih besar dari tingkat 

signifikansi (α = 0.05), maka hipotesis nol (H0) ditolak dan data 

berdistribusi secara normal. 

2) Jika nilai signifikansi lebih kecil dari atau sama dengan tingkat 

signifikansi (α = 0.05), maka hipotesis nol (H0) diterima dan data 

tidak terdistribusi secara normal. 

Tabel 12 
Hasil Uji Normalitas 

 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre-test 0.170 20 0.124 0.935 20 0.078 

Post-test I 0.168 20 0.113 0.942 20 0.125 

Post-test II 0.139 20 0.200 0.926 20 0.164 

Post-test III 0.140 20 0.200 0.965 20 0.145 

Post-test IV 0.140 20 0.200 0.965 20 0.145 

Sumber: Diolah dari Data Pre-Test, Post-Test I , Post-test II dan Post 
test III Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-
Smirnov dan 

 
Shapiro-Wilk di atas, maka interpretasi hasilnya adalah sebagai 

berikut: Pre-test: 

Nilai signifikansi (p-value) Kolmogorov-Smirnov sebesar 0.124 

dan Shapiro-Wilk sebesar 0.078. Dengan tingkat signifikansi α = 

0.05, kedua nilai p-value tersebut lebih besar dari α. Oleh karena itu 

hipotesis nol (H0) ditolak dan data pre-test berdistribusi secara 

normal. 
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Post-test I: 

 
Nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar 0.113 dan 

Shapiro- Wilk sebesar 0.125. Kedua nilai p-value tersebut lebih besar 

dari tingkat signifikansi α = 0.05. Oleh karena itu, hipotesis nol (H0) 

ditolak dan data post-test I terdistribusi secara normal. 

Post-test II: 
 

Nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar 0.200 dan 

Shapiro- Wilk sebesar 0.164. Kedua nilai p-value tersebut lebih besar 

dari α = 0.05. Oleh karena itu, hipotesis nol (H0) ditolak data post-

test II terdistribusi secara normal. 

Post-test III: 
 

Nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar 0.200 dan 

Shapiro- Wilk sebesar 0.145. Kedua nilai p-value tersebut lebih besar 

dari α = 0.05. Oleh karena itu, hipotesis nol (H0) ditolak dan data 

post-test III terdistribusi secara normal. 

Nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar 0.200 dan 

Shapiro- Wilk sebesar 0.145. Kedua nilai p-value tersebut lebih besar 

dari α = 0.05. Oleh karena itu, hipotesis nol (H0) ditolak dan data 

post-test IV terdistribusi secara normal. 

Berdasarkan interpretasi di atas, semua data pre-test dan post-

test pada tiga siklus tidak menunjukkan cukup bukti untuk menolak 

hipotesis nol (H0) sehingga data memenuhi syarat dalam pengujian 

normalitas . 
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b. Uji Validitas 

Uji validitas yang dilakukan pada 20 butir soal test dengan sampel uji 

coba 10 orang siswa, sebagaimana terlampir. Hasil uji validitas 

menunjuk- kan semua butir soal dinyatakan valid berdasarkan rumus 

korelasi Pearson dan dapat memprediksi kemampuan atau konstruk 

yang diukur oleh test. Validitas tersebut menunjukkan keakuratan dan 

kehandalan dalam mengukur variabel yang diinginkan sehingga 

memenuhi kriteria dalam mengukur variabel yang diuji. 

c. Uji Signifikansi Perbedaan 

Uji signifikansi perbedaan hasil tes adalah prosedur statistik untuk 

menentukan signifikansi perbedaan antara dua kelompok atau kondisi 

dalam variabel yang diukur. Peneliti bermaksud mengidentifikasi apakah 

perbedaan yang diamati antara kelompok atau kondisi tersebut terjadi 

secara kebetulan atau akibat dari faktor yang diteliti. 

1) Uji Signifikansi Perbedaan Pre-Test dan Post-Test I 
 

- Hipotesis Nol (H0): Tidak ada perbedaan signifikan antara 

pre-test dan post-test I. 

- Hipotesis Alternatif (Ha): Terdapat perbedaan signifikan antara 

antara pre-test dan post-test I. 

Kriteria penerimaan dan penolakan: 
 

- Jika nilai signifikansi (p-value) lebih kecil dari tingkat 

signifikansi α = 0.05, maka hipotesis nol ditolak dan hipotesis 

alternatif diterima. 
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- Jika nilai signifikansi (p-value) lebih besar dari tingkat 

signifikansi α = 0.05, maka hipotesis nol diterima dan hipotesis 

alternatif ditolak.4 

Pengujian hipotesis menggunakan uji paired sample t-test 

dengan bantuan SPSS dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 13 
Hasil Uji Signifikansi Perbedaan Pre-Test dan Post-Test I 

 

Paired Samples Test 
 Paired Differences T df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Pair 
1 

pretes - 
postes 1 

-2,65000 ,48936 ,10942 -2,87903 -2,42097 -24,218 19 ,000 

        

 Tabel di atas menunjukkan bahwa korelasi atau drajat 

hubungan kedua kelompok yaitu antara pretes dan postes 1 

menghasilkan angka 0, 995 dan tingkat signifikansinya yaitu, 0, 

000. Sedangkan hasil uji t hitung, -24, 218 nilai mutlaknya 24, 

218 t tabel dari drajat kebebasan (df) = 19 yaitu, 1, 73 ini 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan hasil belajar 

siswa dari pretes ke postes 1. Jika menggunakan bagan, maka 

perbandingan hasil Pretes dan Postes 1 terlihat sebagai berikut: 
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2) Uji Signifikansi Perbedaan Post-Test I dan Post-Test II 

Gambar 6 

Perolehan Skor Pretes dan Postes 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
3) Uji Signifikansi Perbedaan Post-Test I dan Post-Test II 

- Hipotesis Nol (H0): Tidak ada perbedaan signifikan antara 

post-test I dan post-test II 

- Hipotesis Alternatif (Ha): Terdapat perbedaan signifikan 

antara post- test I dan post-test II 

Kriteria penerimaan dan penolakan: 
 

- Jika nilai signifikansi (p-value) lebih kecil dari tingkat 

signifikansi (α = 0.05), maka hipotesis nol ditolak dan 

hipotesis alternatif diterima. 

- Jika nilai signifikansi (p-value) lebih besar dari tingkat 

signifikansi (α = 0.05), maka hipotesis nol diterima dan 

hipotesis alternatif ditolak6 

Pengujian hipotesis menggunakan uji paired sample t-test 

dengan bantuan SPSS dengan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 14 
Hasil Uji Signifikansi Perbedaan Post-Test I dan Post-Test II 

Paired Samples Test 
 Paired Differences T df Sig. (2-tailed) 

Mean Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
postes 1 - 
postes 2 

-1,50000 ,76089 ,17014 -1,85611 -1,14389 -8,816 19 ,000 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa korelasi atau drajat 

hubungan kedua kelompokyatu antara postes 1 dan postes 2 

menghasilkan angka 0, 994, dan tingkat signifikansinya yaitu, 0, 

000. Sedangkan hasil uji t hitung, -8, 816 nilai mutlaknya 8, 816, 

t tabel dari drajat kebebasan (df) = 19 yaitu, 1, 73, ini 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan hasil belajar 

siswa dari postes 1 ke postes 2. Karena t hitung >  t tabel, atau 

dari sig (2-tailed) (0,000) < a (0,025). Hal ini menunjukkan ada 

peningkatan yang besar dengan menggunakan model 

pembelajaran tipe STAD.  

Jika menggunakan bagan, maka perbandingan hasil 

Postes 1 dan Postes 2 terlihat sebagai berikut: 

Gambar 7 

Perolehan Skor Postes 1 dan Postes 2 
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4) Uji Signifikansi Perbedaan Post-Test II dan Post-Test III 
 

- Hipotesis Nol (H0): Tidak ada perbedaan signifikan 

antara post-test II dan post-test III 

- Hipotesis Alternatif (Ha): Terdapat perbedaan 

signifikan antara post- test II dan post-test III 

Kriteria penerimaan dan penolakan: 
 

- Jika nilai signifikansi (p-value) lebih kecil dari 

tingkat signifikansi (α = 0.05), maka hipotesis nol 

ditolak dan hipotesis alternatif diterima. 

- Jika nilai signifikansi (p-value) lebih besar dari 

tingkat signifikansi (α = 0.05), maka hipotesis nol 

diterima dan hipotesis alternatif ditolak8 

Pengujian hipotesis menggunakan uji paired sample 

t-test dengan bantuan SPSS dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 15 

Hasil Uji Signifikansi Perbedaan Post-Test II dan Post-Test III 

Paired Samples Test 
 Paired Differences T Df Sig. 

(2-
tailed) 

Mean Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

95% Confidence Interval of 
the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 postes 2 - 
postes 3 

-
5,85000 

,36635 ,08192 -6,02146 -5,67854 -
71,413 

19 ,000 

 
Tabel di atas menunjukkan bahwa korelasi atau drajat 

hubungan kedua kelompok yaitu antara postes 2 dan postes 3 

menghasilkan 0, 999 dan tingkat signifikansinya yaitu, 0, 000. 
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Sedangkan hasil uji t hitung, -71, 413 nilai mutlaknya 71, 413 , t 

tabel dari drajat kebebasan (df) = 19 yaitu, 1, 73, ini menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa dari Postes 1 

ke postes 2. Karena t hitung >  t tabel, atau dari sig (2-tailed) 

(0,000) < a (0,05). Hal ini menunjukkan ada peningkatan yang 

besar dengan menggunakan model pembelajaran tipe STAD.  

Jika menggunakan bagan, maka perbandingan hasil Postes 2 

dan Postes 3 terlihat sebagai berikut: 

Gambar 8 
Hasil Post Tes 2 dan Post Tes 3 

 

 

 

 

 

 

Perolehan Sekor Postes 2 dan Postes 3 

 

Kesimpulan dari hasil uji signifikansi yang telah di lakukan 

menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pre-test dan post-test 

I, antara post-test I dan post-test II, post-tes II dan post-tes III, postes 

III dan postes IV. Selain itu, juga terdapat perbedaan yang 

signifikanantara post-test II dan post-test III. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa metode STAD efektif dan dapat diterapkan dalam 

pembelajaran PAI untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Implementasi model pembelajaran Cooperatif Learning tipe STAD di SD 

Negeri 1 Sri Pendowo Kecamatan Bangunrejo Tahun 2023 dapat 

meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam dengan baik, hal ini 

dapat di buktikan dengan adanya peningkatan di setiap siklusnya yaitu 

nilai rata – rata  hasil belajar dari kondisi awal pretes 70 menjadi 72 di 

nilai postes siklus I. Kemudian rata-rata nilai hasil belajar meningkat dari 

nilai postes siklus I yaitu 72 menjadi 74 pada postes siklus II. Pada siklus 

III rata-rata nilai yang di peroleh menjadi 80 sedangkan di siklus IV 

hasilnya sama dengan siklus III yang artinya pelaksanaan pembelajaran 

dengan metode STAD mengalami peningkatan dan mencapai titik jenuh 

penelitian sehingga dapat mempertahankan hasil belajar siswa 

2. Efektifitas implementasi pembelajaran Cooperatif Learning tipe STAD di 

SD Negeri 1 Sri Pendowo Kecamatan Bangunrejo Tahun 2023. Setelah di 

lakukan penelitian tentang pembelajaran cooperative learning tipe 

STAD sangat efektif di gunakan untuk meningkatkan hasil belajar  

PAI. Sehingga dapat diterapkan dalam pembelajaran PAI untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dari hasil uji 

signifikansi yang menunjukkan perbedaan yang signifikan antara nilai 

dari rata dari pre-test (70) dan post-test I (72), antara post-test I (72) 

dan post-test II (74), post-tes II (74) dan post-tes III (80), postes III 
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(80) dan postes IV (80). Untuk melihat keberhasilan penelitian maka 

di lakukan Uji T hitung pada postes 1 dan postes 2 menghasilkan angka 

0, 994, dan tingkat signifikansinya yaitu, 0, 000. Sedangkan hasil uji t 

hitung, -8, 816 nilai mutlaknya 8, 816, t tabel dari drajat kebebasan 

(df) = 19 yaitu, 1, 73, ini menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan hasil belajar siswa dari postes 1 ke postes 2. Karena t 

hitung >  t tabel, atau dari sig (2-tailed) (0,000) < a (0,025). Hal ini 

menunjukkan ada peningkatan yang besar dengan menggunakan 

model pembelajaran tipe STAD. Sedangkan uji Thitung antara postes 

2 dan postes 3 menghasilkan 0, 999 dan tingkat signifikansinya yaitu, 

0, 000. Sedangkan hasil uji t hitung, -71, 413 nilai mutlaknya 71, 413 , 

t tabel dari drajat kebebasan (df) = 19 yaitu, 1, 73, ini menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa dari Postes 1 ke 

postes 2. Karena t hitung >  t tabel, atau dari sig (2-tailed) (0,000) < a 

(0,05). Hal ini menunjukkan ada peningkatan yang besar dengan 

menggunakan model pembelajaran tipe STAD.  

 
B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka implikasi dari penelitian ini 

adalah: 

a. Desain Pembelajaran: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa desain 

pembelajaran PAI melalui penggunaan metode STAD efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar PAI pada materi mengenal rasul-rasul 

Allah dan Rasul ulul azmi. Oleh karena itu, implikasinya adalah 
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disarankan untuk menerapkan desain pembelajaran ini dalam 

pengajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 1 Sri Pendwo atau juga 

dapat diadopsi dalam konteks pembelajaran PAI di institusi 

pendidikan lainnya. 

b. Peningkatan Hasil Belajar PAI: Penggunaan metode STAD dalam 

pembelajaran PAI terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dalam penelitian ini, terdapat perbedaan yang signifikan antara pre-

test dan post-test I, antara post-test I dan post-testII,serta antara post-

test II dan post-test Implikasinya adalah metode STAD dapat menjadi 

alternative yang efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap ajaran agama dan hasil belajar PAI secara keseluruhan.  

c. Aktivitas dan Keterlibatan Siswa: Penggunaan metode STAD dalam 

pembelajaran PAI mendorong siswa untuk akt if terlibat dalam proses 

pembelajaran. Mereka berkolaborasi dengan teman sekelompok, 

berbagi informasi, dan saling membantu dalam memahami materi. Hal 

ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan sosial mereka melalu i kerjasama dan 

kerja tim. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, berikut adalah beberapa 

rekomendasi tindakan dalam penerapan metode STAD: 

1. Heterogenitas kelompok: Untuk mengatasi pembagian kelompok 

yang tidak heterogen, penting untuk melakukan analisis kemampuan 
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siswa secara seksama. Sebaiknya kelompok terdiri dari siswa dengan 

kemampuan yang beragam, sehingga setiap kelompok memiliki 

kombinasi siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan 

rendah. Hal ini dapat membantu dalam memperkaya interaksi dan 

saling mendukung antar anggota kelompok. 

2. Penugasan yang sesuai: Peneliti dan guru perlu memperhatika 

Dengan cermat penugasan anggota kelompok sebagai ahli dalam 

topik tertentu. Penugasan tersebut harus sesuai dengan kemampuan 

dan kompetensi yang dimiliki oleh masing-masing siswa. Hal ini 

dapat membantu memastikan bahwa setiap anggota kelompok dapat 

menguasai dan menjelaskan dengan baik materi yang menjadi 

tanggung jawabnya. 

3. Fasilitasi kelompok: Untuk mengurangi dominasi siswa yang lebih 

aktifdalam diskusi, penting untuk memberikan peran dan tanggung 

jawab yangseimbangkepada setiapanggota kelompok. Fasilitator atau 

guru dapat mengatur dan mengarahkan diskusi agar setiap anggota 

kelompok memiliki 
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	A. Pengertian Implementasi
	Menurut Browne dan Wildavsky berpendapat bahwa “implementasi adalah perluasan aktivitas menyesuaikan satu sama lain”.   Sedangkan menurut Syaukani dkk Implementasi adalah pelaksanaan serangkaian kegiatan dalam rangka untuk memberikan kebijakan publik ...
	Persiapan Pertama maju menetapkan aturan yang merupakan interpretasi dari kebijakan tersebut. Kedua, mempersiapkan sumber daya untuk mendorong pelaksanaan kegiatan termasuk infrastruktur, sumber daya keuangan dan tentu saja penentuan siapa yang bertan...
	Berdasarkan pandangan ini diketahui bahwa proses pelaksanaan kekhawatiran kebijakan yang sebenarnya tidak hanya perilaku badan administratif bertanggung jawab untuk melaksanakan program dan menimbulkan ketaatan kepada diri kelompok sasaran, melainkan ...
	Sementara itu menurut Syukur dalam Surmayadi  mengemukakan ada tiga unsur penting dalam proses implementasi, yaitu:
	1. Adanya program atau kebijakan yang sedang dilaksanakan
	2. Kelompok sasaran, yaitu kelompok masyarakat yang menjadi sasaran dan ditetapkan untuk manfaat dari program, perubahan atau perbaikan
	3. Menerapkan elemen (Pelaksana) baik untuk organisasi atau individu yang bertanggung jawab untuk memperoleh pelaksanaan dan pengawasan proses implementasi.
	Dari beberapa pegertian implementasi maka dapat di simpulkan bahwa Implementasi diarahkan untuk kegiatan, tindakan, tindakan, atau mekanisme sistem sehingga Implementasi tidak hanya aktivitas, tetapi kegiatan dan untuk mencapai tujuan dari kegiatan y...
	C. Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD
	1. Pengertian Model Pembelajaran Cooperative learning tipe STAD
	Model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division) yang dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-temannya di Universitas John Hopkin  merupakan pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan pembelajaran koopera...
	Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan pendekatan Cooperative Learning yang menekankan pada aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maks...
	Konsep pembelajaran kooperatif merupakan ide pembelajaran yang telah lama di pikirkan. Ide ini bermula pada awal abad pertama, seseorang filosof berpendapat bahwa untuk dapat belajar seseorang harus memiliki pasangan atau teman. Hasil pembelajaran koo...
	2. Komponen Model Pembelajaran Cooperative learning Tipe STAD
	Menurut Slavin , student team achivement division (STAD) terdiri dari lima komponen utama, yaitu :
	a. Prestasi kelas
	Model pembelajaran pada tipe student team achivement divisions pada awalnya diperekenalkan dalam prestasi kelas. Bedanya prestasi kelas dengan pengajaran biasa hanyalah bahwa prestasi tersebut harus benar-benar terfokus pada unit student team achiveme...
	b. Tim
	Pada tahap ini setiap siswa diberi lembar tugas sebagai bahan yang akan dipelajari. Dalam kerja kelompok siswa saling bergbagai tugas, saling membantu memberikan penyelesaian agar semua anggota kelompok dapat memahami materi yang dibahas dan satu lemb...
	c. Kuis
	Setelah sekitar satu atau dua periode guru melakukan presentasi dan sekitar satu atau dua periode praktek tim, para siswa akan mengerjakan kuis. Sehingga tiap siswa bertanggung jawab secara individual yang memehami materinya.
	d. Skor kemajuan individu
	Gagasan dibalik skor kemajuan individual adalah untuk memberikan kepada siswa tujuan kinerja yang akan didapat apabila mereka bekerja dengan giat dan memberikan kinerja yang lebih baik daripada sebelumnya.
	e. Rekognisi tim (penghargaan kelomopok)
	Perhitungan skor kelompok dilakukan dengan cara menjumlahkan masing-masing perkembangan skor individu dan hasilnya dibagi sesuai jumlah anggota kelompok. Pemberian penhargaan diberikan berdasarkan perolehan skor rata-rata yang dikategorikan menjadi ke...
	3. Langkah-langkah Model Pembelajaran Cooperative learning Tipe STAD
	Model pembelajaran kooperatif dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan antara lain dengan model kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD). Pembelajaran kooperatif tipe STAD di kembangkan oleh Robert E. Slavin, di mana pembelajaran ter...
	a) Tahap Penyajian
	Materi Pada tahap ini, guru mulai dengan menyampaikan tujuan pembelajaran umum dan khusus serta memotivasi rasa keingintahuan peserta didik mengenai topik/materi yang akan dipelajari. Dilanjutkan dengan memberikan apersepsi yang bertujuan mengingatkan...
	b) Tahap kerja Kelompok
	Pada tahap ini peserta didik diberikan lembar tugas sebagai bahan yang akan dipelajari. Dalam kerja kelompok ini, peserta didik saling berbagi tugas dan saling membantu penyelesaian agar semua anggota kelompok dapat memahami materi yang akan dibahas d...
	c) Tahap Tes Individual
	Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan belajar yang akan dicapai diadakan tes secara individual mengenai materi yang telah dibahas, tes individual biasanya dilakukan setiap selesai pembelajaran setiap kali pertemuan, agar peserta didik dapat menunj...
	d) Tahap Perhitungan Skor
	Perkembangan Individu Skor perkembangan individu dihitung berdasarkan skor awal. Perhitungan skor perkembangan individu dimaksudkan agar peserta didik terpacu untuk memperoleh prestasi terbaik sesuai dengan kemampuannya,
	e) Tahap Penghargaan Kelompok
	Pada tahap ini perhitungan skor kelompok dilakukan dengan cara menjumlahkan masing-masing skor perkembangan individu kemudian dibagi sesuai jumlah anggota kelompoknya. Pemberian penghargaan diberikan berdasarkan perolehan rata-rata, penghargaan dikate...
	Menurut Rusman  langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah sebagai berikut:
	4. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Cooperative learning tipe STAD
	Kelebihan dan Kekurangan yang mungkin terjadi dalam model pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut :

	D. Hasil Belajar Siswa menggunakan STAD
	Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik . Selain itu menurut Dimyati  hasil belajar merupakan hasil dari suatu interak...
	E. Pendidikan Agama Islam
	1. Pengertian Pendidikan Islam
	Pendidikan Islam adalah usaha orang dewasa muslim yang bertakwa secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta perkembangan fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke arah titik maksimal pertumbuhan dan perkembangannya . Pe...
	2. Dasar Pendidikan Islam
	Bagi umat Islam agama adalah dasar (pondasi) utama dari keharusan berlangsungnya pendidikan karena ajaran-ajaran Islam yang bersifat universal mengandung aturan-aturan yang mengatur seluruh aspek kehidupan manusia baik yang bersifat ubudiyyah (mengatu...
	a. Al-Qur’an
	Menurut pendapat yang paling kuat, seperti yang diungkapkan oleh Subhi Shaleh, al-Qur’an berarti bacaan, yang merupakan kata turunan (masdar) dari fiil madhi qara’a dengan arti ism al-maful yaitu maqru’ yang artinya dibaca .
	“Bacalah dengan (menyebut) Nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmu lah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diket...
	Ayat tersebut merupakan perintah kepada manusia untuk belajar dalam rangka meningkatkan ilmu pengetahuan dan kemampuannya termasuk didalam mempelajari, menggali, dan mengamalkan ajaran-ajaran yang ada al-Qur’an itu sendiri yang mengandung aspek-aspek ...
	b. As-Sunnah
	Setelah al-Qur’an maka dasar dalam pendidikan Islam adalah as-Sunnah, as-Sunnah merupakan perkataan, perbuatan apapun pengakuan Rasulullah SAW, yang dimaksud dengan pengakuan itu adalah perbuatan orang lain yang diketahui oleh Rasulullah dan beliau me...
	3. Fungsi Pendidikan Agama Islam
	Fungsi Pendidikan Agama Islam di SD yaitu:
	a. Penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
	b. Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT serta akhlak mulia peserta didik seoptimal mungkin, yang telah ditanamkan lebih dahulu dalam lingkungan keluarga.
	c. Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosial melalui pendidikan agama Islam.
	d. Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, pengamalan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.
	e. Pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif budaya asing yang akan di hadapinya sehari-hari.
	f. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam nyata dan non nyata ), sistem dan fungsionalnya.
	g.  Penyaluran siswa untuk mendalami  pendidikan agama ke lembaga pendidikan yang lebih tinggi
	4. Tujuan Pendidikan Agama Islam di SD
	Tujuan Pendidikan Agama Islam di SD yaitu untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, melalui pemberian, pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dal...
	Tujuan pendidikan Islam adalah menciptakan pemimpin-pemimpin yang selalu amar ma’ruf nahi munkar . Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah surat al- baqarah ayat 30 yaitu: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat, sesungguhnya aku hendak m...
	Berikut tujuan pendidikan Islam berdasarkan peranannya sebagai hamba Allah :
	5. Standar Kompetensi Mata Pelajaran
	Kompetensi dasar mata pelajaran berisi sekumpulan kemampuan minimal yang harus dikuasai siswa selama menempuh pendidikan di SD.  Kemampuan ini berorientasi pada perilaku afektif dan psikomotorik dengan dukungan pengetahuan kognitif dalam rangka memper...
	a. Beriman kepada Allah SWT dan lima rukun iman yang lain dengan mengetahui fungsi  serta terefleksi dalam sikap perilaku dan akhlak peserta didik dalam pengabdian kepada Allah dan bermasyarakat.
	b. Dapat membaca Al Qur an surat-surat pilihan  dengan benar, menyalin dan mengartikannya.
	c. Mampu beribadah dengan baik dan benar sesuai dengan tuntunan syari’at Islam terutanama  ibadah wajib
	d. Dapat meneladani sifat, sikap, dan kepribadian RasulullahSAW serta Khulafaur Rasyidin;   Seperti tergambar dalam kompetensi dasar umum di atas, kompetensi  dasar tersebut kemudian dirinci menjadi kompetensi kelas dan dikelompokkan berdasarkan aspek...

	3. Observasi Siklus I
	Gambar : 2
	4. Refleksi Siklus I
	c. Siklus II
	1. Perencanaan
	Perencanaan tindakan yang akan dilakukan pada siklus II ini didasarkan hasil refleksi pada siklus I. Pada siklus ini guru lebih menekankan penjelasan materi dan merangsang siswa untuk ikut aktifdalam pembelajaran, memantau kesulitan siswa dan memotiva...
	2. PelaksanaanTindakan
	a) Pertemuan I
	Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 13 Maret  2023, dilakukan selama 2 jam pelajaran (2 x 30 menit). Materi pokok yang diajarkan adalah Rasul Ulul Azmi
	Adapun langkah-langkah pembelajaran adalah sebagai berikut:
	4. Test Siklus II
	Tes dilakukan setelah selesai tindakan di akhir siklus II. Post-test diakhir siklus II digunakan untuk membantu mengidentifikasi tingkat keberhasilan STAD dalam proses pembelajaran dan membuat penyesuaian pada pendekatan pembelajaran yang digunakan
	Dari tabel di atas terlihat bahwa jumlah subjek sebanyak 20 siswa untuk kelompok postes 1 dan postes 2 rata-rata postes 1 yaitu, 72, 95000 dan rata-rata postes 2 yaitu, 74, 4500 artinya bahwa rata-rata postes 2 lebih besar dari rata-rata postes 1, hal...
	5. Refleksi Siklus II
	4. Berdasarkan refleksi dan analisis di atas maka penelitian ini tidakberhenti pada siklus II tetapi dilanjutkan pada tahap sikulis ke III  agar hasil belajar dan pemahaman siswa terkait tujuan pembelajaran yang diharpakan dapat tercapai.
	d. Siklus III
	1. Perencanaan (1)
	Perencanaan tindakan yang akan dilakukan pada siklus III ini didasarkan hasil refleksi pada siklus II. Pada siklus ini guru lebih menekankan pada keaktifan siswa dalam pembelajaran, memantau kesulitan siswa dan memotivasi siswa untuk semangat dalam be...
	2. Pelaksanaan Tindakan
	a) Pertemuan I (1)
	Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 22 Maret  2023, dilakukan selama 2 jam pelajaran (2 x 30 menit). Materi pokok yang diajarkan adalah keteladan Rasul Ulul Azmi Adapun langkah-langkah pembelajaran adalah sebagai berikut:
	4. Test Siklus III
	Tes dilakukan setelah selesai tindakan di akhir siklus III. Post-test diakhir siklus III digunakan untuk membantu mengidentifikasi tingkat keberhasilan STAD dalam proses pembelajaran dan membuat penyesuaian pada pendekatan pembelajaran yang digunakan.
	Dari tabel di atas terlihat bahwa jumlah subjek sebanyak 20 siswa untuk kelompok postes 2 dan postes 3 rata-rata postes 2 yaitu, 74, 4500 dan rata-rata postes 3 yaitu, 80, 3000 artinya bahwa rata-rata postes 3 lebih besar dari rata-rata postes 2, hal ...
	e. Siklus IV
	1) Perencanaan
	Perencanaan tindakan yang akan dilakukan pada siklus IV ini didasarkan hasil refleksi pada siklus III. Pada siklus digunakan penerapan metode dan penekanan kegiatan yang sama seperti pada siklus sebelumnya.
	2) Pelaksanaan Tindakan
	a) Pertemuan I (2)
	Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 25 Maret  2023, dilakukan selama 2 jam pelajaran (2 x 30 menit). Materi pokok yang diajarkan adalah keteladan Rasul Ulul Azmi Adapun langkah-langkah pembelajaran adalah sebagai berikut:
	4) Test Siklus IV
	Tes dilakukan setelah selesai tindakan di akhir siklus IV. Post-test diakhir siklus IV digunakan untuk membantu mengidentifikasi tingkat keberhasilan STAD dalam proses pembelajaran dan membuat penyesuaian pada pendekatan pembelajaran yang digunakan.
	Dari tabel di atas terlihat bahwa jumlah subjek sebanyak 20 siswa untuk kelompok postes 3 dan postes 4 rata-rata postes 3 yaitu, 80, 3000 dan rata-rata postes 4 yaitu, 80, 3000 artinya bahwa rata-rata postes 3 sama dengan rata-rata postes 4, hal ini m...

	B. Implikasi

